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BAB I

PEMDAHULUAll

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perekonomian di Indonesia dewasa ini mengalami

kemajuan yang sangat pesat apabila dibandingkan dengan

beberapa dasawarsa yang lalu. Hal ini dapat terlihat

dengan semakin banyaknya badan usaha yang berkembang

dewasa ini, yang dituntut untuk menghasilkan produk

baik berupa barang maupun berupa jasa yang memiliki

kualitas yang tinggi dan biaya yang rendah.

Setiap perusahaan pada umumnya meinpunyai tujuan

untuk memperoleh laba seoptimal mungkin agar perusahaan

dapat berjalan dalam waktu yang tidak terbatas, dan

disertai dengan tingkat pertumbuhan yang sehat. Hal ini

menyebabkan perlunya untuk mengefektifkan setiap fungsi

Manajerial yang ada. Fungsi - fungsi manajerial seperti

Planning, Organizing, Directing, dan Controlling harus-

lah dapat dijalankan dalam perusahaan dengan baik agar

mampu menciptakan hasil yang optimum, serta mampu

membuahkan keputusan yang tepat untuk kepentingan dan

kemajuan perusahaan. Dengan dijalankannya fungsi

fungsi manajerial tersebut secara baik diharapkan

seluruh operasi perusahaan dapat berjalan lancar, yakni

dengan tidak terdapatnya ketidakefisienan serta ketida-

kefektifan dari kegiatan operasi yang berlangsung.



Pada FT. BUSANA RIA RESPATI yang kegiatan

utainanya adalah penjualan produk, tentunya harus mela-

lui suatu proses atau sistem pengelolaan penjualan yang

balk agar dicapainya tujuan perusahaan, yang dimulai

dari pesanan produk oleh pembeli sampai dengan pengiri-

man barang dan pembuatan faktur yang dilakukan oleh

pihak perusahaan. Atas dasar ini, maka departemen

penjualan inerupakan bagian yang cukup penting didalain

menentukan inaju mundurnya perusahaan, terutama didalain

menentukan besarnya jumlah barang yang akan dijual oleh

perusahaan, yang sangat berhubungan dengan jumlah besar

kecilnya pendapatan perusahaan.

Pada PT. BUSANA RIA RESPATI, bila dilihat dari

tabel data penjualan produk tahun 1994 dan tahun 1995,

terdapat kenaikan yang cukup banyak bagi produknya.

Pada tahun 1994 total penjualan produknya berjumlah

626.957. Dan pada tahun 1995 total penjualan produknya

adalah 816.781. Maka tingkat kenaikan penjualan produk

pada PT. BUSANA RIA RESPATI dari tahun 1994 ke tahun

1995 adalah 189.821 produk.

Dalam perusahaan PT. BUSANA RIA RESPATI yang

bergerak dibidang produksi, titik berat kegiatannya

adalah penjualan produk. Oleh sebab itu, aspek pengelo

laan penjualan produk perlu mendapat perhatian serius

dari para pengelola perusahaan, karena bagi perusahaan

penjualan produk merupakan sumber pendapatan utama.

2



Agar penjualan produk sebagai sumber pendapatan perusa-

haan yang utama ini benar -benar dapat direalisir dan

ditingkatkan jumlahnya dari waktu kewaktu, maka penge-

lolaannya harus senanbiasa diperbaiki untuk ineningkat—

kan efektifitas dan efisiensi perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penu-

lis tertarik untuk membahas lebih lanjut roelalui skrip-

si ini dengan mengambil judul " PELAKSANAAN OPERATIONAL

AUDIT ATAS PENGELOLAAN PENJUALAN PRODUK DALAM UPAYA

MBNINGKATKAN EPBKTIPITAS DAN EFISIENSI OPERASI PERUSA

HAAN PADA PT. BUSANA RIA RESPATI."

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah

dikeraukakan diatas, maka penulis mencoba mengidentifi-

kasikan masalah, yang akan menjadi bahan analisa pada

bab pembahasan. Adapun masalah yang akan dibahas seba

gai berikut :

1. Bagaimana prosedur yang diterapkan dalam aktivitas

penjualan produk ?

2. Bagaimana pelaksanaan operational audit terhadap

pengelolaan penjualan produk ?

3. Sejauhmana operational audit atas pengelolaan pen

jualan produk terhadap efektifitas dan efisiensi

penjualan produk ?
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1.3 Haksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memper-

oleh data-data dan informasi secara lengkap mengenai

hal-hal yang berkaitan dengan Pelaksanaan Operational

Audit atas pengelolaan penjualan produk dalam upaya

ineningkatkan efektifitas dan efisiensi operasi perusa-

haan. Hasil dari penelitian ini merupakan salah satu

syarat dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi jurusan

Akuntansi Universitas Pakuan Bogor.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui dan mengevaluasi pelaksanaan Operational

Audit dalam aktivitas penjualan produk

2. Mengetahui dan mengevaluasi pelaksanaan Opera

tional Audit terhadap pengelolaan penjualan produk

3. Mengetahui dan mengevaluasi sampai sejauhmana pera-

nan pemeriksaan operasional atas pengelolaan penjua

lan produk terhadap efektifitas dan efisiensi pen

jualan produk

1.4 Xegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini dihar-

apkan akan menambah pengetahuan penulis dalam bidang

Pemeriksaan Operasional, khususnya Pemeriksaan Opera

sional terhadap pengelolaan penjualan produk. Selain

itu penulis mengharapkan hasil dari penelitian ini akan
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memberlkan inanfaat sebagai bahan kajian dan iinpleinenta-

si dari teori-teori yang penulis dapatkan selama menja-

lani kuliah.

Penulis juga mengharapkan dengan dilakukannya

penelitian ini pihak perusahaan akan memperoleh bahan

masukan dalam Pemeriksaan Operasional.

Akhirnya, penulis mengharapkan penelitian ini

akan memberikan manfaat kepada pihak-pihak lain yang

membutuhkannya sebagai masukan dengan menyajikan bahan

perbandingan antara teori dengan praktek yang sesung-

guhnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Semakin berkembangnya suatu perusahaan yang

diiringi dengan semakin kompleksnya aktivitas yang

dijalankan akan menuntut adanya pelaksanaan aktivitas

yang efektif dan efisien, yang dinilai dengan cara

melakukan pemeriksaan.

Pemeriksaan yang dilakukan terhadap aktivitas

operational merupakan perwujudan dari fungsi pengawasan

yang harus dilaksanakan oleh pimpinan perusahaan.

Operational adalah salah satu cara yang dikembangkan

manajemen untuk mengantisipasi dan mengurangi resiko

serta mendeteksi berbagai masalah yang akan merugikan

dalam pengelolaan kegiatan perusahaan. Dengan mengguna-

kan Operational Audit manajemen dapat tetap memperta-
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hankan efektifitas, kendatipun kerumitan usaha semakin

meningkat dan membutuhkan perhatian yang lebih besar

dari manajeinen sendiri.

Sehubungan dengan hal tersebut, Prof. Sumardjo

Tjitrosidojo dalam bukunya Bunga Rampai Menuju Peroerik-

saan Pengelolaan inengeinukakan i

"Pemeriksaan Operasional adalah suatu pemeriksaan

yang dimaksudkan sebagai penilaian terhadap cara

pengelolaan suatu organisasi dan bertujuan untuk

membantu pirapinan organisasi tersebut untuk

melaksanakan tugasnya dengan lebih baik, pemerik

saan ditekankan pada penilaian terhadap penggu-

naan barang/ jasa, tenaga dan sebagainya, ditin-

jau dari sudut efisiensi dan kehematan

(ekonomi)

( 1 : 8 )

Operational Audit ini merupakan suatu bentuk

pemeriksaan yang paling luas, dan mempunyai cakupan

pemeriksaan atas semua fungsi perusahaan.

Hasil dari Pemeriksaan Operasional akan berupa

laporan yang pada dasarnya meliputi rekomendasi yang

menjelaskan berbagai hal yang perlu mendapatkan perbai-

kan, dan pengutaraan ketiadaan suatu masalah yang

dianggap penting. Disini pemeriksa juga perlu memberi-

kan rekomendasi tentang perbaikan apa yang seharusnya

perlu dilaksanakan untuk raenanggulangi kelemahan-kele-
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mahan tersebut, sehingga akan dapat diharapkan tercip-

tanya suatu pelaksanaan yang lebih baik dimasa yang

akan datang dalam upaya inencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan inanfaat-manfaat yang disebutkan

diatas jelaslah terlihat bahwa Peineriksaan Operasional

merupakan suatu bentuk pemeriksaan yang bertujuan untuk

mengidentifikasikan kekurangan yang terdapat dalam

bidang-bidang operasional, yang akan mempengaruhi

efektifitas dan efisiensi perusahaan.

1.6 Hetodelogi Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam pene

litian ini adalah studi kasus. Data-data yang berhasil

dikumpulkan atau diperoleh selama penelitian, diproses

untuk kemudian dianalisa lebih lanjut dengan inengguna-

kan dasar teori yang telah ada sehingga dapat memperje-

las gambaran mengenai obyek yang diteliti.

Adapun metode yang penulis gunakan pada waktu

mengadakan penelitian ini dengan cara antara lain ;

1. Study Kepustakaan ( Library Research )

Penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data-

data sekunder yang menjadi landasan teori guna

memperoleh data yang dilakukan melalui perpustakaan.

Data yang terkumpul diperoleh dengan cara membaca

literature, majalah-majalah, dan surat kabar, serta

bahan-bahan perkuliahan. Data yang terkumpul ini

7



terutama yang berhubungan langsung dengan penyusunan

skripsi ini.

2. Study Lapangan ( Field Research )

Penelitian yang dilakukan dengan jalan mendatangi

langsung perusahaan. Selanjutnya untuk xnemperoleh

data yang diperlukan penulis melakukan wawancara

maupun questioner dengan personil yang berwenang.

1.7 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang penulis lakukan adalah

pada PT.BUSANA RIA RESPATI yang beralamat JL.Mercedes

Benz desa Telajung Udik Wanaherang km.8 Cicadas Gunung

Putri kabupaten Bogor.

1.8 sistematika Pembahasan

Didalam sistematika pembahasan ini penulis

memberikan gambaran menyeluruh mengenai ringkasan bab

demi bab, yang antara lain :

BAB I : PENDAHULUAN

Dalara bab ini merupakan bab yang menjelaskan

tentang latar belakang penelitian, identifi-

kasi masalah, maksud dan tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,

metode penelitian, lokasi penelitian, dan

sebagai gambaran mengenai materi-materi

skripsi dikemukakan sistematika pembahasan.

8



BAB IZ : TZNJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan landasan teoritis yang akan

digunakan dalam pembahasan masalah. Disini

dikemukakan tentang pengertian Auditing,

Operational Audit, Perencanaan Operational

Audit, Metode dan Program kerja operational

audit, tahap-tahap operational audit, laporan

operational audit, efektifitas dan efisiensi

operasi perusahaan, pengertian penjualan,

kertas kerja, dan Pelaksanaan Operational

Audit atas Pengelolaan Penjualan Produk dalam

upaya meningkatkan efektifitas dan efisiensi

operasi perusahaan.

BAB III : OBJEK DAN MET0DEL06I PENELITIAN

Pada bab ini merupakan uraian mengenai sejar-

ah singkat perusahaan, struktur organisasi

dan uraian kerja, metode penelitian.

BAB IV : BASIL DAN PEMBAHASl^

Bab ini merupakan bab yang membahas tentang

persoalan pokok yang dikemukakan dalam skrip-

si ini. Pembahasan akan dimulai dengan prose-

dur penjualan produk yang juga menyangkut

prosedur atas pengelolaan penjualan produk

pada PT. BUSANA RIA RESPATI, dan laporan

penjualan produk, kemudian dilanjutkan dengan

9



operational audit atas pengelolaan penjualan

produk yang menyangkut ruang lingkup pemerik-

saan, kriteria penilaian, prosedur opera

tional audit, laporan hasil pemeriksaan, dan

tindak lanjut hasil pemeriksaan, kemudian

Pelaksanaan Operational Audit atas pengelo

laan Penjualan Produk terhadap efektifitas

dan efisiensi operasi penjualan produk.

Pembahasan ini diakhiri dengan pengujian

hipotesa.

BAB V : RAN6KUHAK KESELUBUHAM

Merupakan kesimpulan yang diambil dari Bab I

sampai dengan Bab IV.

BAB VI : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini merupakan kesimpulan dan reko-

mendasi dari bab terdahulu.

BAB VII : RIN6KASAN

Bab ini berisi ringkasan di pembahasan yang

dibuat berdasarkan pembahasan pada Bab IV dan

perbandingan dengan landasan teoritis diser—

tai dengan penyampaian saran yang dibuat

berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan.

DAPTAR PUSTAKA

LAHPIRAN - LAHPIRAN
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Semakin besar suatu badan usaha, maka seinakin besar

pula kebutuhan akan pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial
dengan baik dan efektif agar tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Karena itu dibutuhkan alat yang

dapat membantu untuk mencapai tujuan perusahaan. Alat terse-

but yaitu : Pemeriksaan Operasional.

Pemeriksaan operasional seinakin perlu dilaksanakan

oleh perusahaan sebagai pelengkap financial audit ( pemerik
saan keuangan ) yang selama ini telah dilakukan dalam kegia-

tan usaha di Indonesia. Dengan kata lain Pemeriksaan Opera

sional merupakan perluasan dari pemeriksaan keuangan, dimana

ruang lingkupnya diperluas keseluruh aspek manajemen. Pemer

iksaan Operasional dapat merupakan sistem peringatan dini

untuk membantu manajemen.

Dalam bab II ini, penulis mencoba menjelaskan menge-

nai pemeriksaan operasional, bagaimana pelaksanaan, serta

masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaannya, dan

bagaimana penerapannya terhadap aktivitas manajerial di

dalam pengelolaan penjualan.

2.1 pengertian Auditing

Pemeriksaan ( Auditing ) didefinisikan oleh

Alvin A.Arens dan James k.Loebbecke, yang disadur oleh

Amir Abadi Yusuf dalam bukunya Auditing pendekatan

Terpadu adalah :
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•• Auditing adaiah proses pengumpulan dan penge-
valuasian bahan bukti tentang informasi yang dapat
diukur mengenai suatu satuan usaha yang dilakukan
seorang yang kompeten dan independen untuk dapat
menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi yang
dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah dite-
tapkan." ( 4 : 2 )

Sedangkan menurut Drs.Ilbam Tjakrakusuma dan

Herman Wibowo dalam bukunya Auditing Suatu Pendekatan

Terpadu adaiah sebagai berikut :

"Auditing adaiah suatu proses yang ditempuh oleh
seseorang yang kompeten dan independen agar dapatmengSimpGn'^dan mengevaluasi bukti-bukti mengenai
informasi yang terukur dari suatu entitas (satuan)
usaha untuk mempertimbangkan dan melaporkan ^mgkat
kesesuaian dari informasi yang terukur tersebut
dengan kriteria yang telah ditetapkan. ( 5 . 1 )

Selain itu Auditing didefinisikan oleh Alvin

A.Arens dan James K.Loebbecke dalam bukunya Auditing An

Integrated Approach adaiah :

" Auditing is the process by which a competent,
independent person accumulates and evaluates evi
dence about quantifiable information related to a
specific economic entity for the purpose of deter
mining and reporting on the degree of
between the quantifiable information and established
criteria." (2:1)

Dan menurut Lawrence B. Sawyer dalam bukunya

"The Practice of modern Internal Auditing" adaiah ;

" Auditing is a systematic process of obyectively
obtaining an evaluating evidence regarding asser
tions about economic actions and events to ascertain
the degree of correspondence between these asser
tions and established criteria and communicating the
result to interested users. '•

(  15 : 2 )

12



Pada dasarnya Pemerlksaan ( Auditing ) inerupa-

kan kegiatan mengumpulkan informasi dalam suatu entitas

ekonomi untuk evaluasi dan dibandingkan dengan standar-

standar yang diakui. Dalam melaksanakan pemeriksaan,

informasi harus dapat dibuktikan, dilakukan oleh orang-

orang yang kompeten dan bersifat independen. Tujuan

melakukan pemeriksaan adalah melaporkan hasil evaluasi

dan penemuan selama melakukan pemeriksaan.

Dalam pengertian yang tradisional, pemeriksaan

selalu berorientasi pada masalah keuangan/ menitikber-

atkan pada keandalan catatan akuntansi dan ketepatan

aktivitas pencatatan. Sekarang, pihak-pihak ekstern

perusahaan seperti para pemegang saham, investor, badan

pemerintah, dan masyarakat umum menginginkan informasi

yang lebih luas dari pada yang disajikan dalam laporan

keuangan. Tujuannya untuk mengetahui keadaan perusahaan

yang ditinjau dari berbagai aspek sebagai bahan pertim—

bangan untuk mengambil keputusan atas perusahaan terse-

but.

Akibat tuntutan pihak ekstern yang semakin

j^ritis, maka perusahaan membutuhkan saran lain untuk

menilai hasil operasi dari para manajernya. Manajemen

harus bersikap hati-hati terhadap setiap tindakan yang

akan dilakukan dan mengevaluasi kembali tindakan-tinda-

kan dimasa lalu.
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Pemeriksaan keuangan yang merupakan pemeriksaan

tradisional ternyata tidak mampu mencakup seluruh

keinginan dari berbagai kepentingan, sehingga lahirlah

berbagai jenis audit lainnya, yang tidak hanya menekan-

kan pada hal keuangan saja, tapi juga pada bidang yang

lebih luas.

Arthur w.Holmes dan Wayne S.overmyer membagi

jenis pemeriksaan yang disadur oleh Drs.Ruchyat Kosasih

dalam bukunya Auditing Prinsip dan Prosedur menjadi

tiga bagian, yaitu :

1. Financial Audit, adalah suatu review atas kelayakan
penyajian laporan keuangan yang dibuat oleh manaje-
men. Pemeriksaan ini harus sesuai dengan Morma
Pemeriksaan. Audit seperti ini tidak dilaksanakan
secara detail.

2. Operational Audit, adalah suatu review yang mencak
up suatu hal atau operasi tertentu yang biasanya
diluar jurisdeksi controller atau treasurer dalam
suatu perusahaan atau organisasi.

3. Compliance Audit, adalah untuk menentukan apakah
penyajian atau kontrak atau peraturan tertentu
telah ditaati sebagaimana mestinya.

( 11 : 13-14 )

Alvin A.Arens dan James K.Loebbecke mengklasi-

fikasikan pemeriksaan menjadi tiga bagian, yang diter-

jemahkan oleh Drs.Ilham Tjakrakusuma dalam bukunya

Auditing Suatu pendekatan Terpadu, yaitu ;

1. Operational Audit, adalah suatu tinjauan terhadap
setiap bagian dari prosedur operasi dan metode
suatu organisasi dengan tujuan untuk menilai
ketepatgunaan (efficiency) dan keberhasilannya
(effektiveness). Pada umumnya pada akhir suatu
pemeriksaan operasional diajukan saran-saran kepada
manajemen untuk membenahi jalannya operasi didalam
perusahaannya.
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2  Compliance audit, adalah untuk mempertimbangkan
aoakah klien atau nasabah telah mengjkutx prosedur
atau peraturan tertentu yang telah ditetapkan oleh
yang berwenang.

3  Financial Audit, pemeriksaan laporan keuangan
dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan
tersebut secara keseluruhanyang merupakan keteran-
oan terukur yang akan diverifikasi dan telah disaj—
fkSn seSuai ainlan Icriteria-lcriteria tertentu. .Pada
Sm^ya, Jtriterla-kriteria tersebut adalah prinsip
akuntansi yang lazim. ^ ^ ^

Sedangkan menurut Walter G.Kell, William

C.Boynton, dan Richard E.ziegler ( Modern Auditing ),

membagi jenis pemeriksaan menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Fianancial Audit, involves an examination of an
entity's statements for the purpose of expressing
an opinion on whether they are presented fairly in
comformnity with established criteria.

2. operational Audit, involves a systematic review of
an organization's operating actxvitxes xn relatxon
to specified objectives.

3. compliance Audit, involves a review of certain
financialor operating activities of an entity for
the purpose of determing whether they comform to
specified conditions, rules, or regulations.
^  ( 7 : 4-5 )

Uraian mengenai Operational Audit ini akan

dibahas tersendiri dalara sub bab selanjutnya.

2.2 operational Audit

2.2.1 Pengertian operational Audit

Beratnya persaingan dalam dunia usaha menyebab-

kan hanya perusahaan yang berhasil mengelola aktivi-

tasnya secara hemat, efektif, dan efisien sajalah

yang berhasil memenangkan persaingan tersebut. Pimpi-

nan perusahaan menjadi semakin menyadari pentingnya
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pemeriksaan operasional dalam menunjang kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakannya. Dengan semakin berkem-

bangnya pemeriksaan operasional sebagai alat bantu

bagi manajemen, maka ruang lingkupnyapun mencakup

fungsi—fungsi operasional perusahaan, seperti penjua

Ian, produksi, bahkan bagian penelitian dan pengem-

bangan. Pemeriksaan operasional bertujuan untuk

menilai kehematan, efisiensi, dan efektifitas kegia-

tan serta menilai ketaatan terhadap peraturan yang

barlaku.

Definisi Pemeriksaan Operasional dari Tylor

dan Glezen dalam bukunya " Auditing Integrated Con

cept And Procedures " adalah :

•• operational Auditing as a systematic review
of an organization's activities ( or a stipu
lated segment of them ) in relation to speci
fied objectives for the purpose of assessing
performance,identifying opportunities for
improvement/ and developing recommendatxons for
improvement or further action

( 8 : 4 )

Roy A.Lindbergh dan Theodore cohn dalam bukunya

Operation's Auditing mendefinisikan Operational Audit

sebagai berikut :

"  ....is a review and appraisal of the effi
ciency and effectiveness of operations and
operating procedures. It carries with it the
resposibility to discover and inform top man
agement of operating problems, but it's chief
purpose is assisting management to solve prob
lems by recommending realistic courses of
action."

(  9 : 11 )
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Selanjutnya definisi Pemeriksaan Operasional

dari Drs.Moheunmad EdriS/ Ak adalah :

"Pemeriksaan operasional adalah suatu review
atas suatu bagian dari prosedur dan methode
operasi dari suatu organisasi untuk menilai
effisiensi dan efektifitas".

(  16 : 8 )

Pengertian Pemeriksaan Operasional yang dikemu-

kakan oleh Arifin Wirakusumah dalam bukunya " Bebera-

pa masalah Auditing " adalah sebagai berikut ;

"Suatu aktivitas independent sistematis di
dalam suatu organisasi untuk menilai operasi-
operasi seluruh departemen-departemen sebagai
pemberian jasa kepada manajemen. Tujuan keselu-
ruhan Operational Audit adalah membantu semua
tingkat manajemen agar dapat melaksanakan
tanggung jawab mereka dengan efektif dan me-
nyajikan kepada mereka analisis-analisis, penx
laian-penilaian, rekomendasi-rekomendasi yang
obyektif dan komentar-komentar yang tepat
mengenai aktivitas-aktivitas yang ditinjau ".

( 13 : 156 )

Dari definisi - definisi diatas dapat disimpul-

kan bahwa Pemeriksaan Operasional merupakan pene-

laahan yang sistematis atas aktivitas atau keadaan

pada suatu bagian organisasi dengan tujuan untuk

memeriksa kehematan, efisiensi, dan efektifitas

kegiatan. Selain itu Pemeriksaan Operasional juga

bertujuan untuk menilai apakah cara - cara pengelo-

laan yang diterapkan dalam kegiatan tersebut sudah

berjalan dengan baik. Dengan demikian dapat diketahui

bahwa aspek efektifitas dan efisiensi dari pelaksa-

naan manajemen merupakan pusat perhatian dan penilai-

an dari Pemeriksaan Operasional.
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Selain itu Pemeriksaan Operasional juga bertu-

juan untuk menilai apakah cara-cara pengelolaan yang

diterapkan dalam kegiatan tersebut sudah berjalan

dengan balk/ sehingga pelaksanaan pemeriksaan opera

sional diharapkan dapat membantu manajemen dalam :

-  meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya yang

dimiliki.

-  meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan yang

telah ditetapkan.

mengurangi pemborosan ( segi ekonomis ).

2.2.2 Sifat Operational Audit

Ada beberapa sifat pemeriksaan operasional yang

dikemukakan oleh James A.Cashin dalam " Handbook For

Auditors" yang antara lain adalah sebagai berikut :

1. Frame of Hind
2. Relationship to internal Auditing
3. Contrast with Financial Auditing
4. Contrast with Methods and Procedures

(  6 : 51 )

FRAME OF MIMD

Pemeriksaan Operasional pada dasarnya merupakan

kerangka berfikir, suatu metode pendekatan. Dalam

konsep ini, tidak suatu pemisahan yang benar - benar

tegas antara apakah itu pemeriksaan keuangan ataukah

pemeriksaan operasional. Pendekatan terhadap pemerik

saan dapat dilakukan baik dari sudut operasi atau

manajemen. Atau dengan kata lain, subyek yang sama
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dapat ditinjau dari kacamata akuntan publik dalam

wujud peiaeriksaan keuangan secara tradisional, atau

dapat ditinjau melalui kacamata manajer dalam wujud

peitieriksaan operasional.

RELATIONSHIP TO INTERNAL AUDITING

Pemeriksaan operasional tidak bebeda dengan

pemeriksaan intern; pemeriksaan operasional tidak

lain merupakan cabang atau bagian dari pemeriksaan

intern, yaitu dalam bidang operasional- Dalam hal ini

ditandai oleh cara berfikir dan pendekatan yang

dilakukan oleh pemeriksanya. Jadi, pemeriksaan opera

sional bukanlah bagian yang terpisah dan berbeda dari

pemeriksaan yang bercirikan program-program dan

tekhnik khusus. Namun lebih merupakan cara dengan

mana pemeriksa intern mengadakan pendekatan atas

tugasnya, menganalisa subyek pemeriksaannya, dan

menilai hasilnya.

CONTRAST WITH FINANCIAL AUDITING

Pemeriksaan keuangan, dalam pengertian klasik,

terutama berkaitan dengan verifikasi atas laporan

keuangan. Dan membatasi pada pengendalian akuntansi,

juga berhubungan terutama dengan data keuangan his-

toris. Prakteknya hanyalah beroperasi secara khusus

diwilayah keuangan suatu perusahaan. Sementara,
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pemeriksaan operasional dilain pihak, berkaitan

dengan itiasalah pengendalian operasional atau adminis-

trasi dan dapat diaplikasikan kesemua bagian perusa-

haan, balk dibidang keuangan ataupun bukan. Pemerik-

saan operasional menginterprestasikan dan inenggunakan

baik data keuangan maupun data operasional. Data

historis dianalisa sebagai alat untuk menemukan jalan

bagi usaha perbaikan dimasa yang akan datang.

CONTRAST WITH METHODS AND PROCEDURES

Uroumnya terdapat kesimpang siuran dalam pemisa-

han tanggung jawab antara peineriksa intern dengan

pihak atau personil yang berbeda dalam struktur,

metode dan prosedur organisasional. Kedua fungsi ini

perlu dibedakan dan juga dipisahkan.

2.2.3 Tujuan Operational Audit

James A. Cashin dalam Handbook for Auditors

menyatakan bahwa tujuan pemeriksaan operasional dari

berbagai organisasi pemeriksaan dapat berlainan, hal

ini antara lain ditentukan oleh tingkat penerimaan

manajemen, juga oleh latar belakang, pendidikan dan

latihan dari para pemeriksa itu sendiri dan juga

filosofi dasar organisasinya. Tujuan ini dapat beru-

bah sesuai dengan perkembangan kecakapan teknis

setelah mengenal lebih mendalam tentang organisasi.
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Tujuan-tujuan pemeriksaan operasional tersebut

antara lain adalah sebagai berikut ;

1. Appraisal of Controll
2. Evaluation of Performance
3. Appraisal of obyectives and plans
4. Appraisal of organizational structure

( 6 s 51 )

APPRAISAL OP CONTROL

Penilaian pengendalian ini berhubungan dengan

pengendalian administratif pada semua tahapan usaha,

yang bertujuan untuk menentukan apakah pengendalian

tersebut memadai dan terbukti efektif dalam mencapai

tujuan manajemen atau rencana-rencana operasi.

Pemeriksa ingin memastikan apakah suatu bagian

beroperasi sesuai dengan standar dan pengendalian

yang telah ada. Dengan memperhatikan aspek pengenda

lian dari operasi, pemeriksa memberikan informasi dan

jaminan kepada manajemen apakah pengendalian tersebut

memadai dan efektif, tidak hanya pada saat pemerik-

saan dilakukan, namun juga asumsi tidak perubahan

dalam sistem pengendalian.

EVALUATION OP PERFORMANCE

Dalam mengevaluasi prestasi pemeriksa mengum-

pulkan informasi kuantitatif untuk mengukur efektifi-

tas dan efisiensi, serta kehematan atas pekerjaan

yang telah dilakukan.
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Da lam hal ini pemeriksa mungkin akan berhubung-

an dengan prestasi sejumlah bidang, seperti persona

lia, produktivitas, kualitas pekerjaan, dan biaya

untuk mencapai tujuan evaluasi pemeriksa merencanakan

program yang akan memberikan jenis informasi yang

dapat menunjukkan baik buruknya pelaksanaan kepada

manajemen. Informasi ini akan memberikan masukan

kepada manajemen sebagai dasar untuk membuat keputu-

san perubahan rencana dan perbaikan pengendalian.

APPRAISAL OF OBYECTIVES AND PLANS

Dalam menilai tujuan ( obyective ), pemeriksa

akan memperhatikan apakah ;

1. Tujuan tersebut jelas dan dapat dimengerti

2. Tujuan-tujuan tersebut telah mencakup berbagai

bidang dengan memadai atau apakah ada bagian

penting yang terlupakan

3. Tujuan—tujuan tersebut layak dan mencerminkan

tanggung jawab kepada pemegang saham, karyawan,

masyarakat, dan pemerintah secara tepat

4. Tujuan telah cukup dikomunikasikan kepada para

petugas operasional

5. Tujuan tidak terlalu sering diubah, yang mana

dapat mengakibatkan kebingungan dan rasa frustasi

6. Tujuan tersebut dapat saling menyesuaikan satu

sama lain, juga apakah terdapat keseimbangan
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APPRAISAL OP ORGANIZATIONAL STRUCTURE

Struktur organisasi perusahaan merupakan bagian

dari alat manajemen terhadap jalannya perusahaan.

Maka dalam melakukan penilaian terhadap struktur

organisasi, pemeriksa akan memperhatikan apakah :

1. struktur organisasi harmonis dengan tujuan perusa

haan, devisi, departemen atau unit.

2. Adanya tanggung jawab yang jelas mulai dari ma

najemen tingkat atas, hingga ketingkat yang paling

bawah.

3. Struktur organisasi memberikan unity of command

masing - masing orang memberikan laporan kepada

tidak lebih dari satu atasan.

4. Struktur organisasi telah seimbang ( tidak ada

fungsi yang terlalu dominan maupun lemah ).

5. struktur tersebut lebih memberikan tanggung jawab

pengoperasian kepada para manajer per—individu,

dan bukannya secara kolektif.

6. struktur tersebut dibuat se-sederhana mungkin dan

se-ekonomis mungkin.

7. struktur menyelaraskan wewenang dan tanggung

jawab.

Dalam melaksanakan pemeriksaan, tekanan teruta-

ma diarahkan pada kegiatan yang diduga atau ditemukan

memerlukan perbaikan; hasil pemeriksaan harus diser-

tai dengan saran atau rekomendasi cara penyele-

saiannya.
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2.2.4 Manfaat operational Audit

Menurut Nugroho Widjayanto, manfaat yang dapat

diperoleh dengan adanya pemeriksaan operasional

antara lain adalah sebagai berikut :

1. Dapat mengidentifikasi tujuan, kebijaksanaan,
sasaran, dan prosedur organisasi yang sebelumnya
tidak jelas.

2. Dapat mengidentifikasikan kriteria yang dxgunakan
untuk mengukur tingkat tercapainya tujuan organis
asi dan menilai kegiatan manajemen.

3. Adanya evaluasi yang independen atas suatu kegia
tan.

4. Hembantu meyakinkan apakah organisasi sudah mema-
tuhi prosedur# peraturan# kebijaksanaan serta
tujuan yang telah ditetapkan.

5. Hembantu meyakinkan terciptanya efektifitas dan
efisiensi pada sistern pengendalian manajemen.

6. Henetapkan tingkat keandalan (reliability) serta
manfaat (usefulness) dari berbagai laporan manaje
men.

7. Hembantu mengidentifikasi bidang-bidang yang
memiliki masalah serta faktor-faktor penyebabnya.

8. Hengidentifikasi berbagai kesempatan yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan laba.

9. Hengidentifikasikan berbagai tindakan alternatif
yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan organisasi.

(  10 : 28-29 )

Seperti halnya dengan bentuk pemeriksaan lain,

maka agar dapat dirasakan manfaatnya, dibutuhkan

adanya standar yang digunakan sebagai tolak ukur atas

kegiatan yang diperiksa. Contoh standar yang dapat

digunakan dalam pemeriksaan operasional ini adalah

anggaran, ketetapan sasaran perusahaan, uraian tugas

yang ditentukan oleh manajemen, berbagai peraturan

intern dan sebagainya.
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2.2.5 Ruang Lingkup Operational Audit

Ruang lingkup pemeriksaan operasional mencakup

penilaian cara-cara pelaksanaan kegiatan apakah

menunjang unsur-unsur keheinatan dan efisiensi serta

dapat efektif tidaknya mencapai tujuan atau hasil

yang telah ditetapkan. Pemeriksaan operasional menca

kup tinjauan atas tujuan perusahaan, lingkungan

perusahaan itu beroperasi, kebijakan operasinya,

personalia, dan kadang kala juga mencakup fasilitas

fisik.

Tujuan akhir harus dianalisa bagaimana objek

yang diperiksa menjabarkannya kedalam kegiatan,

bagaimana pengukuran keberhasilannya, baik kuantita-

tif maupun kualitatif baik dalam jangka pendek maupun

dalam jangka panjang. Performance objek yang diperik

sa harus dievaluasi apa saja hambatannya dan apa

dampaknya bila tujuan akhir tidak tercapai serta apa

saja penyebabnya.

Jadi, ruang lingkup pemeriksaan operasional

harus meliputi semua aspek yang penting dari kegiatan

perusahaan yang tidak terbatas pada masalah akuntan-

si, catatan, dan dokumen saja melainkan mencakup

keseluruhan kegiatan, program, dan fungsi perusahaan

dan mencakup pemeriksaan untuk tercapainya tujuan

dengan cara yang lebih hemat, efisien atau mendapat-

kan hasil yang lebih efektif.
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Drs.lrsan Yani,MASC mengemukakan bahwa ruang

lingkup pemeriksaan yang menyeluruh abas kegiatan,

program dan fungsi raencakup :

1. Pemeriksaan terhadap keuangan dan ketaatan pada
peraturan.

2. Pemeriksaan berhadap efisiensi dan kehemaban.
3. Pemeriksaan terhadap hasil program.

(  12 : 3 )

Jadi dalam hal penentuan ruang lingkup pemerik

saan perlu adanya komunikasi antara pemeriksa yang

akan melaksanakan pemeriksaan dengan pimpinan perusa-

haan, agar terdapat saling pengertian mengenai tujuan

pemeriksaan, sifat pemeriksaan yang akan dilaksana-

kan, serta tanggung jawab pemeriksa.

2.2.6 Jenis Operational Audit

Pemeriksaan operasional dapat dibagi ke dalam

tiga jenis. Amir Abadi Jusuf dalam bukunya Auditing

Pendekatan Terpadu, yang disadur dari Alvin A.Arens

dan James K.Loebbecke membagi jenis operational audit

yaitu ;

1. Fungsional

Seperti yang tersirat dalam namanya, audit fung-

sional berkaitan dengan sebuah fungsi atau lebih

dalam suatu organisasi. Ini dapat berhubungan

dengan misalnya dengan fungsi penggajian suatu

divisi atau untuk perusahaan secara keseluruhan.

Keunggulan audit fungsional adalah memungkinkan

adanya spesialisasi oleh auditor. Auditor-auditor
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tertentu dalam staf audit intern dapat raengeinbang-

kan banyak keahlian dalam suatu bidang, seperti

rekayasa produksi. Mereka dapat lebih efisien

memakai seluruh waktu mereka untuk memeriksa dalam

bidang itu. Kekurangan audit fungsional adalah

tidak dievaluasinya fungsi yang saling berkaitan.

Fungsi rekayasa produksi berinteraksi dengan

fungsi pabrikasi dan fungsi lainnya dalam suatu

organisasi.

2. Organisasional

Audit operasional atau suatu organisasi menyangkut

keseluruhan unit organisasi, seperti departemen,

cabang atau anak perusahaan. Penekanan dalam suatu

audit organisasi adalah seberapa efisien dan

efektif fungsi-fungsi saling berinteraksi. Rencana

organisasi dan roetode-metode untuk mengkoordinasi-

kan aktifitas yang ada, sangat penting dalam audit

jenis ini.

3. Penugasan Khusus

Penugasan audit operasional khusus timbul atas

permintaan manajemen. Ada banyak variasi dalam

audit seperti itu. Contoh-contohnya mencakup

penentuan penyebab tidak efektifnya sistim PDE,

penyelidikan kemungkinan fraud dalam suatu divisi,

dan membuat rekomendasi untuk mengurangi biaya

produksi suatu barang.

( 4 : 864-865 )
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2.2.7 Pelaksana Operational Audit

Dalam menyelenggarakan pemeriksaan operasional

akan timbul pertanyaan mengenai siapa yang dapat

melaksanakan pemeriksaan operasional.

Menurut Amir Abadi Jusuf dalam bukunya Auditing

Pendekatan Terpadu yang melaksanakan pemeriksaan

operasional adalah :

1. Auditor Intern

Auditor intern memiliki posisi yang unik untuk

melaksanakan audit operational, sehingga beberapa

orang menggunakan istilah auditing internal dan

auditing operasional saling bergantian. Akan

tetapi, tidaklah tepat untuk menyimpulkan bahwa

semua audit operational dilakukan oleh auditor

intern. Banyak departemen audit intern melaksana

kan audit operational dan keuangan. Bering hal itu

dilaksanakan secara bersamaan. Manfaat yang diper-

oleh jika audit intern melakukan audit operational

adalah bahwa mereka menggunakan seluruh waktu

kerja mereka untuk perusahaan yang mereka audit.

Oleh karenanya mereka mendapatkan pengetahuan

mengenai perusahaan dan kegiatan usahanya, yang

mana sangat penting bagi audit operasional yang

efektif.

Untuk memaksimumkan efektifitasnya, bagian audit

intern harus melaporkan kepada dewan direksi dan
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komisaris atau direktur utaina. Auditor intern juga

harus mempunyai akses dan mengadakan komunikasi

yang berkesinambungan.

2. Auditor Pemerintah

Auditor pemerintah melaksanakan auditing opera-

sional yang seringkali merupakan bagian dari

pelaksanaan audit keuangan. Di Indonesia, auditor

pemerintah dapat berupa BEPEKA, BPKP atau Itjen

pada setiap departemen. Para auditor tersebut

terutama bertugas melakukan pengawasan yang raeli-

puti kegiatan umum pemerintahan, pelaksanaan

pembangunan, penyelenggaraan pengurusan dan penge-

lolaan keuangan dan kekayaan negara, kegiatan BUMN

dan BUMD, serta kegiatan aparatur pemerintah di

bidang yang mencakup kelembagaan, kepegawaian, dan

ketatalaksanaan.

3. Akuntan Publik Terdaftar

Pada waktu akuntan publik melaksanakan audit atas

laporan keuangan historis, sebagian dari audit itu

biasanya terdiri dari pengidentifikasikan masalah-

masalah operasional dan membuat rekomendasi yang

dapat bermanfaat bagi klien audit. Rekomendasi itu

dapat dilakukan secara lisan, tetapi biasanya

roenggunakan surat kepada manajemen.

(  4 : 865-868 )
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2.2.8 Tekhnik-teXtonik Operational Audit

Di dalam pemeriksaannya seorang pemeriksa

operasional lebih mementingkan penilaian pencapaian

dalam bebagai bidang manajemen, sebab pemeriksa tidak

mencari bukti untuk mendukung angka-angka akuntansi

tertentu. Untuk menunjang hal tersebut di atas,

pemeriksa dapat menggunakan tekhnik-tekhnik pemerik-

saan berikut :

Wawancara

Seorang pemeriksa menghimpun bagian terbesar

dari bukti-bukti yang ia perlukan dengan mengajukan

pertanyaan yang relevan dan memperoleh jawaban-

jawaban. Nilai utama suatu wawancara adalah bahwa

suatu pertanyaan yang baik sering kali merupakan

suatu kunci untuk menemukan suatu masalah yang ter-

sembunyi.

Pengamatan

Pengamatan pada umumnya dilaksanakan pada

tahapan pendahuluan. Dalam banyak hal, pemeriksa akan

berpegang pada pengamatannya sendiri atas aktivitas-

aktivitas dan kondisi-kondisi dalam organisasi. Hasil

pengamatan merupakan titik tolak bagi strategi peme-

riksaan berikutnya.

Analisa

Analisa dalam pengertian pemeriksaan berarti

menguraikan informasi ke dalam unsur-unsurnya
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sehingga dapat diketahui unsur-unsur yang mana yang

penting yang terjadi berulangkali, yang paling kecil,

abaupun kepentingan-kepentingan lainnya dari informa-

si tersebut.

Penyelidikan

Penyelidikan merupakan upaya untuk mengupas

secara ekstensif suatu permasalahan yang perlu dija-

barkan, diuraikan, atau diteliti. Penyelidikan meru

pakan proses mendalami, karenanya penyelidikan baru

dapat dilakukan setelah ada suatu indikasi. Penyeli

dikan tak layak untuk dilaksanakan tanpa adanya

indikasi terlebih dahulu karena akan raenimbulkan

pemborosan waktu, tenaga, ataupun biaya.

Evaluasi

Evaluasi berarti cara untuk memperoleh suatu

kesimpulan dengan jalan merakit berbagai informasi

yang diperoleh. Evaluasi merupakan suatu langkah

terakhir sebelum dikeluarkannya kesimpulan pemerik-

saan.

2.3. Perencanaan operational Audit

Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan akan

menjadi lebih terkendali bila dilakukan perencanaan

yang baik sebelumnya. Demikian pula dengan pemeriksaan

operasional, pemeriksaan tersebut mencakup pendekatan

dan kriteria yang digunakan.
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2.3.1 Pendekatan Operational Audit

Telah dijelaskan dimuka, bahwa pemeriksaan

operasional bertujuan untuk memeriksa keheinatan,

efisiensi, dan efektifitas kegiatan serta menilai

pula apakah cara-cara pengelolaan yang diterapkan

dalain kegiatan tersebut sudah berjalan dengan balk.

Tujuan ini inemerlukan pendekatan pelaksanaan yang

berbeda dengan pemeriksaan laporan keuangan. Dalam

pemeriksaan operasional pemeriksa dituntut mengguna-

kan kacamata manajemen dalam melaksanakan tugasnya

sehingga ia mampu memberikan pandangan-pandangan

dengan dasar pijakan manajerial.

Pemeriksa harus mampu menyerap informasi dari

obyek yang diperiksanya dengan tekhnik yang lebih

luwes dan luas dibanding tekhnik yang dipergunakannya

dalam pemeriksaan laporan keuangan, dan mencoba

menganalisa, mengulas, serta menyimpulkan hasil

penyelidikannya dengan metode-metode manajerial yang

cukup mapan.

Terdapat dua pendekatan dasar dalam pemeriksaan

operasional, yaitu :

1. Pendekatan organisasional

2. Pendekatan Fungsional
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PENDEKATAN OR6ANISASIONAL

Di dalam pendekatan organisasional, pemeriksa

berhubungan dengan masalah administrasi dari suatu

devisi, atau unit organisasi yang lain. Yang menjadi

obyek pemeriksaannya antara lain kerangka kerja dari

organisasi, bagaimana metode pelaporannya, metode

evaluasi personil, dan anggaranya.

Prof.Soemardjo Tjitrosidojo dalam bukunya " Peraerik-

saan Pengelolaan " yang raengungkapkan bahwa :

" Apabila pemeriksaan operasional dilaksanakan
atas dasar organisatoris, pemeriksaan tersebut
merupakan suatu penilaian independen oleh
pemeriksa tentang cara organisasi yang bersang-
kutan bertindak dalam melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya oleh pimpinan."

( 1 : 173 )

PENDEKATAN FUNGS ZONAL

Sedangkan dalam pendekatan fungsional, pemerik

sa berurusan dengan fungsi-fungsi yang ada melalui

unit-unit yang terkait. la lebih memusatkan perhatian

pada pengaruh dari aktivitas administrasi fungsi yang

tengah diperiksa. Mengenai pendekatan fungsional ini,

Prof.Soemardjo Tjitrosidojo mengatakan :

"Apabila dilaksanakan berdasarkan fungsi-
fungsinya, pemeriksaan operasional adalah suatu
penilaian tentang cara beberapa organisasi
melaksanakan suatu fungsi yang harus dilakukan
oleh semua organisasi tersebut".

(  1 : 173 )

33



2.3.2 Kriteria Bagi Bvaluasi

Menurut Alvin A.Arens dan James K.Loebbecke,

terdapat sejumlah sumber yang dapat digunakan oleh

pemeriksa dalam mengembangkan kriteria pengevaluasian

secara specifik, yaitu :

a. Kinerja Historis

Seperangkat kinerja yang sederhana dapat dida-

sarkan pada hasil aktual (atau basil audit) dari

periode sebelumnya. Gagasan dibalik penggunaan

kriteria ini adalah untuk membandingkan apakah

yang telah dilakukan menjadi lebih baik atau lebih

buruk. Manfaat kriteria ini adalah bahwa kriteria

tersebut mudah dibuat, tetapi mungkin tidak mem

ber ikan pandangan mendalam mengenai seberapa baik

atau buruk sebenarnya unit usaha yang diperiksa

melakukan sesuatu.

b. Kinerja yang dapat diperbandingkan

Sebagian besar kesatuan yang menjalani audit

operational tidak bersifat unik; terdapat banyak

kesatuan yang sama di dalam keseluruhan organisasi

atau diluarnya. Dalam hal demikian, data kinerja

dari kesatuan yang dapat diperbandingkan merupakan

sumber yang sangat baik untuk mengembangkan

kriteria. Untuk kesatuan internal yang dapat

diperbandingkan, datanya biasanya sudah tersedia.
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c. Standar Rekayasa

Dalam banyak jenis penugasan audit operasional,

adalah mungkin dan layak untuk mengeinbangkan

kriteria berdasarkan standar rekayasa, misalnya

studi waktu dan gerak untuk menentukan tingkat

keluaran produksi. Kriteria ini seringkali memakan

waktu dan biaya yang besar dalam pengembangannya,

karena banyak memerlukan keahlian, akan tetapi,

hal itu mungkin sangat efektif dalam memecahkan

masalah operasional yang utama dan biaya yang

dikeluarkan akan berharga.

d. Diskusi dan kesepakatan

Kadang-kadang kriteria obyektif sangat sulit

didapat dan sangat memakan biaya, tetapi adakalan-

ya kriteria dapat dikembangkan melalui diskusi dan

kesepakatan yang sederhana. Pihak-pihak yang terli-

bat dalam proses ini harus meliputi manajemen

kesatuan yang diperiksa, auditor operasional dan

kesatuan atau orang-orang yang akan mendapat

laporan tentang temuan-temuan yang didapat.

(  4 ; 870 )

2.4 Metode dan Program Kerja Operational Audit

Agar tugas pemeriksaan yang akan dilaksanakan

akan menjadi terkendali dalam pelaksanaannya maka harus

adanya suatu perencanaan yang baik sebelumnya. Dalam
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melaksanakan pemeriksaan ini digunakan program kerja

yang memuat rencana tugas yang akan dilakukan selama

pemeriksaan berlangsung yang didasarkan pada tujuan-

tujuan yang telah disetujui serta informasi yang terse-

dia mengenai kegiatan dan prosedur-prosedur atau bagian

atau fungsi yang diperiksa. Sehingga dalam pembuatan

program tersebut dapat secara efektif mengetahui ting-

kat pengendalian manajerial yang ada dari bagian atau

fungsi yang diperiksa.

Pada dasarnya susunan dan isi program kerja

pemeriksaan mengandung dua bagian pokok, yaitu :

1. Fernyataan Tujuan

Dalam bagian ini harus dipaparkan dengan jelas :

a. Tujuan yang ingin dicapai dengan mengingat :

1. Permasalahan yang dihadapi

2. Tiap perbaikan yang diharapkan dapat dicapai

b. Cara pendekatan pemeriksaan yang dipilih

2. Langkah-langkah kerja

Dalam bagian ini dimuat pengarahan-pengarahan khusus

dalam pelaksanaan tugas pemeriksaan.

Walaupun program kerja pemeriksaan tertulis

sangat penting artinya bagi pengelolaan tugas pemerik

saan secara efisien dan efektif, namun hal ini tidak

boleh dipakai sebagai check list yang kaku terhadap

langkah-langkah kerja yang harus dilakukan, sehingga

mematikan inisiatif pribadi, imajinasi, serta akal

sehat.
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Prof.Soemardjo Tjitrosidojo mengemukakan bahwa

metode pemeriksaan yang digupakan dalam pelaksanaan

pemeriksaan operasional terdiri dari :

1. Familiarisasi

Pemeriksaan terlebih dahulu harus melakukan survei

pendahuluan (preliminary survey). la harus mengum-

pulkan data untuk dapat memahami benar-benar seluk

beluk terpenting dari instansi yang hendak diperik-

sanya. Untuk itu misalnya ia harus mempelajari UU

serta peraturan yang berlaku untuk instansi terse-

but, ia harus pula mempelajari anggaran dasar serta

rumah tangganya, segala peraturan internnya, manual

(pedoman), kumpulan prosedur, uraian tugas, dan

sebagainya. Dari literature buku dan majalah ia

dapat memperoleh pengetahuan umum mengenai kegiatan

serta roasalah yang lazimnya terdapat dalam instansi-

instansi sejenis.

2. Verifikasi

Tahap ini adalah tahap penemuan fakta. Kebenaran

fakta harus diteliti dan diuji dengan berbagai

jalan, seperti wawancara, inspeksi, observasi, dan

konfirmasi. Disamping verifikasi terhadap transaksi

keuangan harus pula dilakukan verifikasi dalam

bidang non keuangan. Dengan jalan observasi kita

misalnya dapat mengetahui tentang adanya masalah

yang perlu dipelajari lebih Ianjut.
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3. Evaluasi

Untuk dapat mengadakan evaluasi diperlukan adanya

berbagai norma, patokan (standar) atau kriteria lain

yang obyektif. Dengan roenggunakan norma, patokan

atau kriteria lain tersebut dapat ditentukan adanya

penyiinpangan, pemborosan, penyalahgunaan dan kelai-

nan lainnya. Tetapi tidaklah cukup kita hanya meng-

konstatir adanya kelainan, kita harus pula menentu-

kan akibatnya dan raencari sebab-sebabnya. Dengan

mengetahui sebab-sebabnya, maka kita kemudian dapat

merumuskan rekoinendasi tentang tindakan yang harus

diambil untuk mencegah pengulangan terjadinya kelai

nan yang bersangkutan.

4. Pelaporan

Berdasarkan verifikasi dan evaluasi diatas, maka

akhirnya dibuat laporan dengan mengemukakan fakta

atau temuan, kriteria yang digunakan dalan penilai-

an, kelainan yang ditemukan, kemungkinan akibat

kelainan apabila tidak diambil tindakan, sebab-sebab

terjadinya kelainan dan rekoinendasi tentang tindakan

korektif yang seharusnya diambil. Laporan haruslah

jelas, singkat tetapi lengkap. Nada dalam laporan

haruslah konstruktif, mengingat tujuan pemeriksaan

operasional untuk membantu pimpinan dalam mencari

jalan untuk memperbaiki organisasinya.

(  1 : 15-16 )
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2.5 Tahap-tahap operational Audit

2.5.1. Tahap Pemeriksaan Pendahuluan

Tahap pemeriksaan pendahuluan memberikan ke-

mungkinan untuk terselenggaranya perencanaan dan

pelaksanaan pemeriksaan secara teratur. Survei penda

huluan bertujuan untuk mengenali kegiatan obyek yang

diperiksa. Dengan demikian, pemeriksa akan dapat

menentukan titik-titik pengendalian yang penting,

mengembangkan program pemeriksaan dengan baik, men-

garahkan kegiatannya secara ekonomis dan membangun

dasar yang kuat untuk pelaksanaan pemeriksaan.

Pengenalan yang tidak mencukupi akan dapat

mengakibatkan kurangnya pengertian mengenai apa yang

harus dilaksanakan dalam pemeriksaan, sehingga dapat

menyebabkan kejanggalan dalam program pemeriksaan,

menghabiskan waktu yang terlalu banyak untuk dalam

suatu kegiatan dan terlalu sedikit dalam kegiatan

lainnya, serta penekanan atau perhatian yang terlalu

mendalam pada masalah-masalah yang kurang penting.

Pada dasarnya survei pendahuluan adalah mengun-

pulkan data, menyusun, mengikhtisarkan, menilai dan

menggunakan data tersebut dalam penyusunan program

pemeriksaan.

Sedangkan dokumen-dokumen tertulis yang se-

baiknya didapatkan oleh pemeriksa pada tahap pendahu

luan adalah :
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1. Sasaran dan tujuan perusahaan
2. Petunjuk kebijaksanaan dan prosedur perusahaan
3. uraian tugas
4. Struktur organisasi
5. Anggaran
6. Laporan-laporan intern per-departemen
7. Laporan keuangan
8. Bagan arus
9. Porittulir-formulir

(  10 : 41-42 )

Hasil dari tahap pemeriksaan ini kemudian

disirapulkan dalam suatu laporan pemeriksaan pendahu-

luan yang disebut memoranda survey. Penyusunan memo

randa survey adalah untuk mengusahakan agar pemeriksa

dapat mengorganisir temuan dan pemikirannya.

Untuk memudahkan pemeriksaan, maka pemeriksa

dapat menggunakan bagan arus atau melalui pengisian

internal control. Dengan demikian dapat diketahui

letak kelemahan yang akan diteliti lebih lanjut dalam

tahap pemeriksaan lanjutan.

Walaupun pemeriksa sudah memiliki bayangan yang

cukup kuat dimana letak permasalahannya, namun ia

tetap belum dapat memberikan kesimpulan seraata-mata

dari tahap pendahuluan ini saja. Dengan melakukan

pemeriksaan mendalam, pemeriksa akan memperoleh

kesempatan yang lebih luas untuk memperkuat dan

meyakinkan kesirapulannya.

2.5.2. Tahap Pemeriksaan Mendalam

Pada tahap pemeriksaan mendalam pemeriksa perlu

mempertimbangkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksa-

nakannya agar ia dapat memperoleh temuan yang berman-

40



faat bagi upaya peningkatan kualitas operasi penjua-

lan.

Menurut Nugroho widjayanto dalam buku "Pemerik-

saan operasional Perusahaan", pemeriksa mendalam

meliputi kegiatan-kegiatan :

1. studi lapangan yang meliputi antara lain ;

- wawancara dengan pegawai inti pada semua tingkat

organisasi.

- Mengidentifikasikan dan mewancarai sumber-surober

ekstern yang dianggap penting tanpa melanggar

kerahasiaan penugasan.

- observasi aktivitas operasional dan fungsi-

fungsi manajerial (perencanaan, pelaksanaan, dan

pengendalian).

- Penelitian sistem pengendalian intern.

- Penelitian arus transaksi.

_ Penelitian penempatan pegawai, peralatan, formu-

lir dan laporan.

- Penelitian aspek-aspek inti aktivitas fungsion-

al, seperti pembelian, kepegawaian, pengelolaan

data elektronik, produksi, pembukuan, pemasaran

atau wilayah program bidang usaha dan pemerin-

tah, dengan mempergunakan quisioner yang disusun

secara khusus atau yang standar, sebagaimana

diperlukan.

- Pendiskusian dan pengusulan penggunaan kriteria

pengukuran dengan pegawai yang sesuai.
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2. Analisa, yang meliputi antara lain :

- Penghubungan data yang dikumpulkan dengan krite-

ria pengukuran kegiatan, apabila diperlukan.

- Penilaian resiko dan inefisiensi perusahaan

untuk menentukan bidang dan aktivitas yang dapat

ditingkatkan, pendokuinentasian temuan dan inan-

faat potensial.

- Penegasan keinbali kriteria pengukuran dengan

pegawai yang bersangkutan.

- Pendiskusian temuan dan kesempatan perbaikan

dengan pegawai yang bersangkutan.

- pengerobangan alternatif, rekomendasi, dan saran-

saran untuk perbaikan.

(  10 : 60 )

Tidak seluruh kegiatan yang tercakup dalam

studi lapangan dan analisa di atas perlu dilaksanakan

oleh seseorang peraeriksa. Pemeriksa perlu mempertim-

bangkan kegiatan apa yang perlu dilaksanakannya dalam

peraeriksaan mendalam ini agar ia dapat memperoleh

temuan yang dapat bermanfaat bagi upaya peningkatan

kualitas manajemen yang diperiksanya.

2.5.2.1. Pengembangan Temuan-temuan

Temuan merupakan himpunan dan sintesa infor-

masi-informasi mengenai kegiatan, organisasi,

kondisi atau hal-hal lain yang telah dianalisa atau
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dinilai serta diperkirakan akan berguna bagi peja-

bat yang berwenang.

Inforitiasi yang diperoleh dan kesimpulan-

kesimpulan yang dicapai dalam proses pengembangan

temuan harus didokumentasikan dengan lengkap dalam

kertas kerja pemeriksaan pada saat dilaksanakannya

pemeriksaan tersebut.

2.5.2.2. Rekomendasi

Pada umumnya setiap pengembangan temuan

diakhiri dengan rekomendasi yang ditujukan kepada

pejabat yang berwenang atau bertanggung jawab

melaksanakan koreksi atas kekurangan atau penyim-

pangan atau pencegaan berulangnya hal tersebut.

Rekomendasi merupakan pendapat yang telah dipertim-

bangkan mengenai situasi tertentu dan harus

mencerminkan pengetahuan dan penilaian mengenai

pokok persoalannya.

Apabila tindakan yang direkomendasikan meru

pakan tindakan yang harus dilakukan dengan segera,

maka konsekuensi akibat penundaan tindakan tersebut

harus diuraikan dengan sejelas-jelasnya.

2.5.3. Tahap Pelaporan

Setelah tahap pemeriksaan mendalam selesai,

pemeriksa dapat menyusun laporan pemeriksaan formal.
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Dalam penyusunan laporan antara lain tercakup kegia-

tan sebagai berikut :

- Pegorganisasian dan pengkosepan laporan yang meli-

pubi pengutaraan temuan, rekoinendasi, dan manfaat.

- Pengembangan rencana implementasi dan tabel waktu

rekoinendasi bilamana selesai.

- Pendiskusian konsep laporan dengan para pejabat dan

manajer yang sesuai dari organisasi yang diteliti,

dan apabila berbeda dengan pihak yang memberikan

bugas.

- Pengajuan laporan.

2.6 Laporan Operational Audit

Tahap terakhir dari pemeriksaan adalah pembuatan

laporan. Tujuannya adalah untuk mengkomunikasikan hasil

pemeriksaan atau analisa yang telah dilakukan. Dari

adanya laporan ini dapat mendorong diarabilnya tindakan

koreksi atau untuk bahan informasi.

Bentuk dan sifat laporan yang dibuat oleh pemer-

iksa operasional akan tergantung pada keinginan pihak

yang memberikan penugasan. Akan tetapi suatu laporan

biasanya mengandung uraian mengenai kegiatan apa yang

dikerjakan dalam pemeriksaan, daerah-daerah mana yang

perlu mendapat perbaikan, dan rekomendasi yang diusul-

kan. Laporan harus dapat membangun suatu peroikiran

rasional dalam kesimpulan dan rekomenasinya.
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Laporan harus ditujukan kepada pihak atau pejabat

yang bertanggung jawab atau yang memberikan tugas

pemeriksaan. Laporan peineriksaan operasional secara

keseluruhan harus dibicarakan dengan para pejabat klien

sebelun selesai. Hal ini akan banyak itiembantu dalam

menetapkan ketelitian fakta dan memudahkan diterimanya

laporan oleh inereka yang bersangkutan.

Kendatipun laporan peineriksaan pada dasarnya

merupakan suatu kritik meinbangun, sebaiknya pemeriksa

tidak menyajikan laporan itu dengan irama yang terlalu

negatif.

Isi laporan peineriksaan operasional akan berbeda

antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya ter—

gantung pada sifat perusahaan yang diperiksa dan jenis

masalah yang perlu ditelaah. Menurut Kugroho Widjayan-

to, pada umumnya suatu laporan peineriksaan operasional

akan ineliputi unsur-unsur berikut :

1. Tujuan dan ruang lingkup penugasan
2. Prosedur-prosedur yang dipergunakan oleh pemeriksa
3. Temuan-temuan khusus

4. Rekomendasi-rekomendasi, jika perlu
( 10 : 87 }

Selain itu, laporan dapat berisikan ikhtisar

peineriksaan secara keseluruhan khususnya bilamana

laporan itu merupakan laporan yang panjang. Laporan

juga mencakup komentar-komentar yang diberikan oleh

manajemen selama wawancara khusus.
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2.7. Efektifitas dan Efisiensi Operas! Perusahaan

Pada umumnya efektifitas dapat diartikan sebagai

suatu derajat keberhasilan suatu organisasi dalam

usahanya untuk nencapai apa yang menjadi tujuan organi

sasi tersebut.

Drs.Sinungan Muchdarsyah dalam bukunya "Dasar-

dasar Tekhnik Manajemen Audit" menyatakan :

1. Efisiensi adalah ukuran dari perbandingan antara
nasukan dan keluaran.

2. Efektifitas merupakan ukuran keluaran (measure of
output).

( 14 : 7 )

Sedangkan menurut Prof. Soemardjo menyatakan

sebagai berikut :

1. Efektifitas yaitu pencapaian sasaran yang telah
dipilih sesudah mempertimbangkan alternatif yang
bersangkutan.

2. Efisiensi yaitu pencapaian sasaran dengan mengorban-
kan biaya terendah, berupa berbagai unsur biaya.

( 1 : 69 )

Efisiensi merupakan kombinasi dari dua unsur,

yaitu unsur organisasional dan unsur operasional. Unsur

organisatoris dapat kita temukan dalam prosedur kerja

intern dan struktur suatu organisasi. Apabila prosedur-

prosedur yang ada terlampau rumit dan tidak sesuai,

maka efisiensinya akan cenderung untuk menjadi rendah,

sekalipun staf dan peralatannya secara operasional

adalah efisien dan mempunyai produktivitas yang tinggi.

Terdapat pula kemungkinan bahwa suatu organisasi

yang berstruktur baik dan arus pekerjaannya berjalan
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dengan lancar, tetapi produktivitas staf dan peralatan

yang digunakan adalah kurang baik, kemungkinannya dise

babkan karena derajat pemanfaatan peralatan yang terla-

lu rendah. Dalam hal iniefisiensi atau ketidakefisienan

operasional sebagai unsur kedua effisiensi memegang

peranan.

Pada dasarnya yang dimaksud efektifitas adalah

produk akhir suatu kegiatan operasi telah mencapai

tujuannya baik ditinjau dari segi kualitas dan kuanti-

tas hasil kerja sesuai dengan batas waktu yang ditetap-

kan, sedangkan efisiensi mempergunakan sumber yang

dimiliki untuk mencapai suatu tujuan yang terbaik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa efektifitas dan efisiensi

operasi perusahaan adanya keterkaitan antara bagaimana

tujuan atau sasaran suatu perusahaan dapat dicapai bail

ditinjau dari segi kualitas maupun kuantitas hasil

kerja sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan

dan bagaimana perusahaan dapat meminimumkan kerugian

atau pemborosan sumber daya yang dimiliki seperti dana,

harta, dan tenaga kerja untuk memperoleh hasil yang

terbaik.

2.8. Pengertian Penjualan

Menurut Drs. Nugroho Widjayanto, Ak., disebutkan

bahwa :

"Penjualan adalah transfer hak atas barang untuk menda-
patkan sumber daya lainnya/ seperti kas atau janji
untuk membayar kas (piutang)."

( X7 : 122 )
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2.9. Kertas Kerja

2.9.1. Pengertian Kertas Kerja

Menurut SAS 41 (AU388) dalam buku Auditing

Suatu Pendekatan Terpadu yang ditulis oleh Alvin A.

Arens adalah :

••Kertas Kerja adalah catatan yang dibuat dan disimpan
oleh auditor mengenai prosedur-prosedw yang diguna-
kaU/ pengujian yang dilaksanakan^ informasi yang
diperoleh dan kesimpulan yang didapatkannya selama
penugasan."

{ 18 : 190 )

2.9.2. Tujuan Kertas Kerja

Dalam buku Auditing I yang ditulis oleh Alvin

A. Arens dan diterjemahkan oleh Drs. Ilham Tjakraku-

suma dan Herman Wibowo mengatakan :

"Tujuan umum dari penggunaan kertas kerja adalah
membantu auditor dalam memberikan keyakinan bahva
audit yang memadai telah dilaksanakan sesuai dengan
norma pemeriksaan."

( 18 : 190 )

Secara lebih khusus kertas kerja ini menjadi :

- Dasar untuk perencanaan audit.

- Catatan mengenai bukti yang dikumpulkan dan hasil

dari pengujian.

- Sebagai data untuk menyusun laporan akuntan.

- Sebagai penilaian oleh pimpinan tim pemeriksa.
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2.10. Pelaksanaan Operational Audit atas pengelolaan Penjua-

lan Produk dalam upaya meningkatkan efektifitas dan

efisiensi operasi perusahaan.

Pelaksanaan aktivitas pengelolaan penjualan perlu

mendapatkan pengaxnanan yang ketat, agar penyimpangan

dapat diatasi dan dapat dihindarkan dengan suatu

penerapan pemeriksaan operasional yang balk. Pemerik-

saan yang dilakukan terhadap aktivitas operasional

merupakan perwujudan dari fungsi pengawasan yang harus

dilaksanakan oleh pimpinan perusahaan.

Pemeriksaan operasional bertujuan untuk menilai

apakah cara-cara pengelolaan yang diterapkan dalam

kegiatan penjualan sudah berjalan dengan baik, sehing-

ga pelaksanaan pemeriksaan operasional diharapkan

dapat membantu manajemen dalam :

- Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya yang

dimiliki.

- Meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan yang

telah ditetapkan.

- Mengurangi pemborosan.

Penilaian pengendalian pada pelaksanaan pengelo

laan penjualan berhubungan dengan pengendalian admin-

istratif pada semua tahapan usaha, yang bertujuan

untuk menentkan apakah pengendalian tersebut memadai

dan terbukti efektif dalam mencapai tujuan atau renca-

na-rencana operasi perusahaan.
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Pemeriksaan dilakukan pada prosedur-prosedur dan

sistem pencatatan, organisasi yang terkait dalam

pelaksanaan pengelolaan penjualan, dan praktek-praktek

yang berkaitan dalam pelaksanaan penjualan.

Didalam melakukan pemeriksaan digunakan question-

ary yang dihasilkan dari wawancara. Hasil dari ques-

tionary tersebut ibulah yang dapat menenbukan apakah

pelaksanaan pengelolaan penjualan trsebut sudah dila

kukan secara efektif dan efisien.

Dalam hasil pemeriksaan pada akhirnya ditemukan

temuan-temuan yang akhirnya dilaporkan dalam bentuk

rekomendasi guna diadakan perbaikan-perbaikan.

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa

pemeriksaan operasional dilaksanakan nhuk mereview

atas suatu bagian dari prosedur dan metode operasi

dari suabu organisasi unbuk menilai efisiensi dan

efektifitas operasi perusahaan.

50



BABm

OBJEK DAN METODE PENEUTIAN

3.1 Objek Penelitian

Untuk observasi yang menjadi objek penelitian

penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah PT.BUSANA

RIA RESPATZ, yaitu sebuah perusahaan yang bergerak

didalam bidang industri pakaian jadi.

3.1.1 Sejarah singkat Perusahaan

Bermula pada tanggal 24 Juni 1983, didirikan

sebuah perusahaan dengan nama PT.TRICORDOTEX yang

bergerak dalam bidang garment. Tetapi pada tanggal 13

Oktober 1983 PT.TRICORDOTEX berubah nama menjadi

PT.BUSANA RIA RESPATI sesuai dengan akte notaris :

C2-6743.HT.01-01 Tahun 1983 dihadapan notaris Nyonya

Muljani Sjafei, SH. Pendiri PT.BUSANA RIA RESPATI ini

adalah Bapak Ferdinand Daheklery yang memiliki saham

lebih dari 70% pada saat pendiriannya.

PT.BUSANA RIA RESPATI bergerak di bidang indus

tri pakaian jadi, khususnya celana panjang jenis

kodorai. Tetapi mulai tahun 1993, perusahaan tersebut

menambah produksinya dengan kaos yang bermerk GO,

LA-BETTE, S.PIOR, dan THE B-CLUB.

Sejak didirikannya,perusahaan terus mengalami

perkembangan, akan tetapi juga pernah mengalami
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penurunan dalam kegiatannya. Namun perusahaan dapa't

mempertahankan keberadaannya sampai sekarang ini

karena perusahaan belah inendapat nama baik dari para

pelanggan.

Adapun kantor pemasarannya berkedudukan di

Jakarta, sedangkan pabriknya berlokasi di jalan

Mercedes Benz desa Telajung Udik Wanaherang km.8

Gunung Putri, Kabupaten Bogor.

3.1.2 Stuktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu bagan yang

menunjukkan tugas dan pemisahan tanggung jawab secara

fungsional.

Suatu struktur organisasi memuat pembagian dan

tingkat spesialisasi aktivitas kerja. Struktur organ

isasi juga menunjukkan suatu susunan organisasi dan

struktur wewenang serta hubungan pelaporannya.

Struktur organisasi yang sehat adalah struktur

organisasi dimana tiap-tiap bagian dalam organisasi

menjalankan peranan dan tugasnya dengan baik.

Struktur organisasi dalam perusahaan memegang

peranan yang penting, karena struktur organisasi

dapat menspesifikasikan pembagian kegiatan kerja dan

menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan kerja yang

berbeda-beda dapat dihubungkan sampai batas-batas

tertentu yang memungkinkan dapat tercapainya tujuan
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perusahaan seperti yang telah ditetapkan terleblh

dahulu.

Struktur organisasi yang digunakan oleh

PT.BUSANA RIA RESPATI yang terlihat pada lampiran 1,

adalah sebagai berikut :

1. Presiden Komisaris

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai beri

kut:

- Berkewajiban untuk mengawasi manajemen perseroan

dalam menjalankan perusahaan.

- Memberikan petunjuk-petunjuk kepada direksi

perseroan apabila dianggap perlu dan dapat pula

menentukan garis-garis besar jalannya perusahaan

- Mengesahkan rencana kerja perusahaan dalam suatu

periode.

- Mengawasi pelaksanaan rencana kerja perusahaan

secara keseluruhan.

- Meminta dan menilai pertanggungjawaban direktur

atas tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

- Mengadakan dan memimpin rapat pemegang saham.

- Mewakili para pemegang saham dalam mengangkat

dan memberhentikan direktur.

2. Direktur Utana

Mempunyai tugas dan tanggung jawab :

- Memimpin dan mengurus perusahaan dalam arti baik

secara bersama maupun masing-masing.
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- Bertanggung jawab kepada Presiden Komisaris.

- Mengusahakan adanya koordinasi yang baik antara

berbagal kegiatan-kegiatan yang ada dibawahnya.

3. wakil Direktur :

Bertugas dan bertanggung jawab :

- Membantu Direktur utaina da lam menjalankan tugas

sehari-hari dalam perusahaan.

- Sewaktu-waktu dapat menggantikan tugas Direktur

Utama apabila Direktur Utama tersebut tidak bisa

atau berhalangan tugas.

4. Internal Audit

Bertugas dan bertanggung jawab :

- Mengaudit aktivitas PT. BUSANA RIA RESPATI.

- Memperbaiki penyimpangan dari sistem dan prose-

dur serta kebijakan-kebijakan yang telah dite-

tapkan.

5. Sekertaris

Bertugas :

-* Membantu direktur dalam menjalankan tugasnya.

- Merumuskan rapat-rapat yang diadakan oleh peru

sahaan.

6. Direktur Pemasaran

Bertugas sebagai berikut:

- Mengumpulkan informasi mengenai perkembangan

pasar dan langganan serta meroberikan laporan

kepada pimpinan.
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- Menetapkan dokumen-dokumen dan formulir-forinulir

yang berhubungan dengan aktivitas perusahaan di

bidang pemasaran.

- Melakukan ramalan penjualan dan analisa pasar.

- Mencari distributor baru untuk memperluas pema

saran .

- Mengatur pendistribusian produk perusahaan.

- Membuat rencana pemasaran sehingga dengan renca-

na yang telah dibuat merupakan gambaran kebijak-

sanaan perusahaan.

- Membawahi manajer pemasaran lokal dan manajer

Penjualan.

7. Direktur Pembelian bertugas :

- Memimpin pembelian pada perusahaan tersebut.

- Mengatur dan menyelenggarakan administrasi yang

berhubungan dengan pembelian.

- Mengadakan pengawasan atas persediaan barang

yang ada di gudang sehingga tidak mengalami

persediaan yang minimum.

- Mengelola kebutuhan perusahaan terutama yang

berhubungan dengan proses produksi.

- Bertanggungjawab terhadap produk-produk yang

akan dibeli oleh perusahaan tersebut.

8. Direktur Produksi :

- Bertanggungjawab atas kelancaran proses produk

si.
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- Melakukan pengawasan pelaksanaan prodiaksi.

- Mengkoordlnasikan bagian-bagian produksi yang

terlibat.

- Mengawasi barang-barang yang akan diproduksi.

- Menentukan banyaknya barang yang akan diproduksi

menurut standar produksi perusahaan.

- Melakukan perencanaan dan pengendalian biaya

produksi.

- Melakukan penelitian dan pengembangan produk.

9. Direktur Keuangan/Aco bertugas :

- Bertanggung jawab terhadap arus dana yang berhu-

bungan dengan keluar masuk uang.

- Menerima data dan keterangan lain mengenai

transaksi keuangan maupun data lain yang menye-

babkan berkurangnya atau bertambahnya harta,

kewajiban dan modal perusahaan.

- Bertanggung jawab terhadap sistem dan prosedur

akuantansi dan keuangan.

- Membimbing dan mengawasi pelaksanaan tugas

dibidang akuntansi dan keuangan agar berjalan

dengan efektif dan efisien sesuai dengan kebija-

kan yang telah ditetapkan.

- Merumuskan dan menetapkan kebijakan dalam bidang

akuntansi dan keuangan.

- Bertanggung jawab kepada Presiden Direktur atas

hasil usaha yang telah dicapai, baik bulana

maupun tahunan.
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10. Direktur Personalia membawahi biga bagian :

a. Personalia, bertanggungjawab menyelenggarakan;^

- Rencana/program penerimaan tenaga kerja.

- Penempatan tenaga kerja.

- Memutuskan tenaga kerja.

- Training dan personal development.

- Catatan kerja.

- Menyelesaikan masalah perburuhan.

b. Sekertariat bertugas menyelenggarakan :

- Administrasi surat menyurat.

- Laporan dan catatan.

- Urusan kantor.

c. Umum/hiimas menyelenggarakan pekerjaan :

- Hubungan masyarakat.

- Bulletin perusahaan.

- Dokumentasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka jelaslah bahwa

sistem organisasi yang digunakan oleh PT. BUSANA RIA

RESPATI adalah sistem organisasi garis lurus, dimana

Dewan Direksi dan pimpinan pelaksana manajemen peru

sahaan, yang berwenang ke bawah dan mempunyai tang-

gung jawab dari bawah ke atasan menurut garis lurus.

3.2. Hetode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis berusaha

untuk mengurapulkan data-data yang ada relevansinya
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dengan peinbahasan. Adapun data-data yang diperoleh dari

penelitian disamping didapat dari bahan-bahan bacaan

ilmiah juga dilakukan langsung pada obyek penelitian

yang meliputi :

a. Questionary

Suatu daftar yang dibuat oleh penulis untuk inembantu

dalam pengumpulan data pada obyek masalah yang

sedang diteliti.

b. Wawancara

Dilakukan dengan cara laengadakan wawancara langsung

dengan pihak terkait dalam kegiatan proses penjualan

dalam perusahaan.

c. Observasi

Mengadakan pengamatan atas jalannya proses penjualan

pada divisi penjualan/pemasaran, keuangan, dan umum

didalara raerencanakan penjualan.

Data-data yang diperoleh kemudian dipelajari

untuk selanjutnya diolah dan diuraikan sehingga dapat

dibuat suatu kesimpulan dan saran. Adapun metode pengo-

lahan data yang dilakukan yaitu :

- Perbandingan dengan teori, yaitu :

Data yang diperileh dipelajari dengan mengacu pada

teori-teori yang ada sehingga dapat dijadikan bahan

analisa lebih lanjut.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Aktivitas Penjualan

PT. BUSANA RIA RESPATZ bergerak dibidang industri

pakaian jadi dengan tujuan memenuhi kebutuhan inasyara-

kat dan ikut serta meningkatkan pendapatan masyarakat.

Adapun produk yang dihasilkan oleh PT. BUSANA RIA

RESPATI terdiri dari beberapa Merk, yaitu :

1. THE B-CLUB

2. LA-BETTE

3. SAINT DIOR

4. GO

Perkembangan penjualan produk pada PT.BUSANA RIA

RESPATI selama dua tahun terakhir (1994-1995) cukup

tinggi (dapat dilihat pada Tabel 4-1 dan Tabel 4-2) .

Sejak tahun 1994 tingkat penjualan produk menunjukkan

adanya kenaikan. Ini dapat dilihat dari data tingkat

kenaikan penjualan produk pada Tabel 4-3.
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TABEL 4-1

Data Penjualan Produk Tahun 1994

( Dalam Ribuan )

GO LA-BETTE S.DIOR THE B-CLUB JUMLAH

Januari 19.247 8.279 115 27.367 55.008

Februari 41.513 3.812 240 33.727 79.289

Maret 15.692 3.416 0 35.095 54.203

April 19.040 3.409 3.177 20.587 46.213

Mei 9.365 4.823 2.247 22.530 38.965

Juni 11.751 5.655 620 33.924 51.950

Juli 11.253 3.667 2.749 26.608 44.277

Agustus 15.127 4.937 1 20.623 40.688

September 8.725 4.127 0 32.960 45.812

Oktober 11.825 7.160 43 25.158 44.186

Nopember 27.361 6.157 1.466 20.921 55.905

Desember 18.767 8.364 4.945 38.385 70.461

Jumlah 209.666 63.806 15.603 337.882 626.957
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TABEL 4-2

Data Penjualan Produk Tahun 1995

( Dalam Ribuan )

GO LA-BETTE S.DIOR THE B-CLUB JUMLAH

Januari 25.647 12.927 375 31.846 70.795

Februari 46.424 8.512 540 38.530 94.006

Maret 19.247 8.022 100 37.924 65.293

April 33.924 8.174 6.350 25.247 73.695

Mei 15.127 9.826 5.705 27.367 58.025

Juni 18.767 10.111 980 39.587 69.445

Juli 18.767 5.250 4.158 29.253 57.428

Agustus 20.767 6.937 250 25.158 53.112

September 13.725 6.623 100 35.960 56.408

Oktober 15.825 10.092 675 31.361 57.953

Nopember 33.897 9.157 3.927 27.361 74.342

Desember 24.767 12.767 6.364 42.381 86.279

Jumlah 286.884 108.398 29.524 391.975 816.781

Berdasarkan dari data-data diatas, maka bila

dibuat suatu tingkat kenaikan penjualan dari bulan

Januari sampai dengan bulan Desember, roaka ada kenaikan

jumlah penjualan dari tahun 1994 ke tahun 1995 seperti

pada Tabel 4-3 berikut :
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TABEL 4-3

Tingkat Kenaikan Penjualan

( Dalam Ribuan }

1994 1995 Tingkat kenaikan

Januari 55.008 70.795 15.787

Februari 79.289 94.006 14.717

Maret 54.203 65.293 11.090

April 46.213 73.695 27.482

Mei 38.965 58.025 19.060

Juni 51.950 69.445 17.495

Juli 44.277 57.428 13.151

Agustus 40.688 53.112 12.424

September 45.812 56.408 10.596

Oktober 44.186 57.953 13.767

Nopember 55.905 74.342 18.437

Desember 70.461 86.279 15.818

Jumlah 189.821

Sebagian besar penjualan produknya dipasarkan ke

wilayah Jawa yaitu sebesar 70%, sedangkan yang 30% lagi

dipasarkan ke wilayah - wilayah lainnya.

Berdasarkan segmentasinya, konsumen - konsumen

yang datang ke PT. BUSANA RIA RESPATI dikelompokkan

kedalaiti dua kelompok menurut kemainpuan ekonomi konsumen

yaitu :
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1. Middle

Merupakan kelompok konsumen yang mana produk yang

kelompok konsumen bell tersebut dipasarkan kembali

dan dapat dijangkau bagi para pembeli kalangan

menengah dan kebawah.

Contoh : - Matahari

- Yogya Department store

- Rimo

- Ramayana

2. Up

Merupakan kelompok konsumen yang mana produk yang

kelompok konsumen bell tersebut dipasarkan kembali

bagi para pembeli kalangan menengah keatas.

Contoh ; - Sogo

- Pondok Indah Mall

Diantara kedua kelompok tersebut diatas, maka

konsumen yang terbesar adalah berasal dari kelompok

Middle, karena kelompok konsumen Middle ini merupakan

kelompok pembeli produk yang mana produknya dapat

dijangkau oleh kalangan menengah ke bawah.

Adapun discount yang diberikan oleh PT. BUSANA

RIA RESPATI kepada konsumen, merupakan kesepakatan

antara kedua belah pihak dan besarnya ditetapkan menu-

rut asset dari pihak konsumen. Besarnya discount yang

diberikan oleh PT. BUSANA RIA RESPATI kepada pihak

konsumen adalah sebagai berikut :
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1. Matahari sebesar 20 %

2. Ria Medan sebesar 18 %

3. Ramayana sebesar 12 %

4. Rimo Dept. sebesar 15 %

5. Yogya Dept. sebesar 17 %

Berdasarkan hasil evaluasi pihak perusahaan, dari

jumlah peinbelian produk tersebut 74,48% konsumen melak-

ukan pemesanan terlebih dahulu, sedangkan sisanya

25,52% yaitu konsumen yang datang langsung tanpa peme-

sanan terlebih dahulu.

Berdasarkan waktu penjualan produk, konsumen yang

akan membeli produk tersebut dikelompokkan kedalam dua

golongan , yaitu :

1. Pemesanan dahulu

2. Secara langsung

Adalah pembeli yang tidak memesan terlebih. Biasanya

pembeli datang sendiri untuk langsung membeli produk

pada hari itu juga.

Adakalanya para pembeli yang sudah memesan produk

membatalkan pemesanan produk tersebut karena sesuatu

hal. Pembeli yang melakukan pembatalan pesanan ini

dikelompokkan kedalam dua jenis, yaitu ;

1. Cancel, yaitu pembeli yang membatalkan pesanan

produk dengan memberi tahu terlebih dahulu kepada

pihak perusahaan.
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2. Pembeli yang membatalkan pesanan produk tanpa merabe-

ritahukan peinbatalan tersebut. Hal ini dapat diketa-

hui keesokan harinya setelah batas waktu yang telah

dijanjikan telah lewat.

Sedangkan sistem pembayaran yang digunakan pada

FT.BUSAMA RIA RESPATI in! adalah :

1. Konsinyasi, terdirl dari :

a, Konsinyasi Bon, yaitu titipan barang perjanjian

pembayaran perhitungan yang terjual perbulan

dibayar cash.

b. Konsinyasi stock, yaitu barang yang terjual

dibayar cash (sisa barang titipan menjadi milik

pihak toko).

2. Cash

3. Kredit

Adapun bagian-bagian yang terkait dalam pelaksa-

naan pesanan penjualan tersebut, baik secara langsung

maupun tidak langsung adalah sebagai berikut :

1. Bagian order penjualan

Bagian ini berfungsi menerima surat order dari

pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menara-

bah informasi yang belum ada pada surat order terse

but, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal

pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim.
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dan mengisi surat order pengiriman. Membuat Back

Order pada saat diketahui tidak tersedianya perse-

diaan untuk memenuhi order dari pelanggan dan memo

kredit untuk retur penjualan.

2. Bagian Kredit

Meneliti status kredit pelanggan dan memberikan

otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan.Membuat

bukti memorial atas dasar surat keputusan Direktur

Keuangan untuk penghapusan piutang yang sudah tidak

dapat ditagih.

3. Bagian Gudang

Bertugas untuk menyiapkan barang seperti yang ter-

cantum dalam surat perintah pengiriman. Barang-

barang ini diserahkan ke bagian pengiriman untuk

dibungkus dan dikirimkan ke pembeli.

4. Bagian Pengiriman

Bertugas untuk menyerahkan barang atas dasar surat

order pengiriman yang diterimanya dari bagian order

penjualan. Bagian ini pula bertanggung jawab untuk

menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari

perusahaan tanpa adanya otorisasi dari yang berwe-

nang.
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5. Bagian Faktur/Penagihan

Bertugas roembuat dan mengirimkan faktur penjualan

kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi

kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh

bagian piutang, bagian kartu persediaan dan kartu

biaya, bagian jurnal, buku besar dan laporan.

6. Bagian Piutang

Bertugas mencatat piutang yang timbul dari transaksi

penjualan kredit, berkurangnya piutang karena trans

aksi retur penjualan, penerimaan kas dari piutang,

penghapusan piutang yang tidak tertagih, dan membuat

serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para

debitur.

7. Bagian Buku Besar

Berfungsi mencatat transaksi penjualan kredit dan

penjualan tunai dalam jurnal penjualan, dan transak

si retur penjualan dan penghapusan piutang di dalam

jurnal umum.

Bagian-bagian yang terkait dalam pelaksanaan

penjualan pada PT. BUSANA RIA RBSPATI ini telah cukup

mencerminkan adanya pendelegasian wewenang dan tanggung

jawab yang meliputi apa yang akan dikerjakan oleh

setiap bagian dan berapa banyak wewenang yang dimiliki-

nya dalam rangka mencapai tujuan perusahaan secara

efektif dan efisien.
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4.2. Prosedur Penjualan Produk

4.2.1. Prosedur atas Pengelolaan Penjualan Produlc pada

PT.BUSAMA RIA RESPATI

Prosedur dibuat oleh suatu perusahaan dengan

maksud untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam

berhadap transaksi abau kegiatan dalam perusahaan

yang sering terjadi dan melibatkan beberapa orang

dalam suatu bagian atau lebih. Melihat hal tersebut,

prosedur sangatlah penting untuk menciptakan efisien-

si dan efektifitas operas! perusahaan.

Prosedur atas pengelolaan penjualan produk pada

setiap perusahaan berbeda, tergantung pada kebijaksa-

naan perusahaan itu sendiri.

Pengelolaan penjualan produk pada PT. BUSANA

RIA RESPATI meliputi prosedur penjualan yang dimulai

dengan diteriraanya pesanan produk dari konsumen yang

akan membeli.

Adapun prosedur pengelolaan atas pesanan pen

jualan produk adalah sebagai berikut :

1. Setelah bagian penjualan menerima order pembelian

dari pihak pembeli, bagian penjualan akan meme-

riksa buku daftar stock barang yang ada dalam di

perusahaan.Berdasarkan buku stock barang, sales

order departement akan membuat surat perintah

pengiriman sebanyak 7 lembar.

Pendistribusian order pengiriman adalah sebagai

berikut :
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1. Lembar 1 : merupakan perintah pengiriman atas

stock kepada bagian pengiriman.

2. Lembar 2 : merupakan kredit copy, untuk memin-

ta otorisasi dari bagian kredit

tentang penjualan kredit kepada

pembeli tersebut.

3. Lembar 3 ; Pemberitahuan tentang pesanan untuk

pembeli.

4. Lembar 4 ; merupakan packing slip yang akan

ditempelkan pada pembungkus barang

untu memudahkan pembeli mengidenti-

fikasi barang yang diterimanya.

5. Lembar 5

6. Lembar 6

7. Lembar 7

merupakan Billing copy untuk keper-

luan pembuatan faktur penjualan.

merupakan arsip bagian penjualan.

Bagian penjualan mengirimkan kredit

copy ke bagian kredit untuk meminta

otorisasi penjualan kredit kepada

pembeli tersebut.

Bagian gudang

2. Atas dasar lembar ke-2 dan ke-6, bagian kredit

memberikan persetujuan penjualan kredit setelah

menganalisa catatan kredit para pelanggan. Bila

disetujui, lembar ke-2 yang sudah ditandai oleh

bagian kredit diarsip dan untuk lembar ke-6 diter-

ima kembali oleh bagian sales order.
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3. Sesudah mendapat persetujuan dari bagian kredit,

lembar ke-3 dikirimkan ke pembeli, lembar ke-7

dlserahkan ke bagian gudang, dan lembar ke-4 dan

ke-5 dlserahkan ke bagian pengiriman.

4. Bagian gudang menyerahkan barang sesuai dengan

surat perintah pengiriman, menuliskan jumlahnya

dalam lembar ke-7 surat perintah pengiriman,

mencatat surat perintah pengiriman ke dalam kartu

gudang dan kartu barang. Barang dalam lembar ke-7

tersebut dlserahkan ke bagian pengiriman.

5. Bagian pengiriman mengecek barang dari gudang,

menuliskan jumlahnya dan tanggal pengiriman dalam

packing slip ( lembar ke-4 ), bill of lading

(lembar ke-5) dan lembar ke-7. Packing slip dima

sukkan dalam barang yang dibungkus. Bill of

lading diperbanyak menjadi 3 lembar. Sesudah

ditandatangani oleh yang mengangkut, lembar ke-5

surat perintah pengiriman diarsipkan di bagian

pengiriman. Lembar ke-7 surat perintah pengiriman

dikembalikan ke bagian pesanan.

Bagian pengiriman membuat laporan pengiriman

barang rangkap 3 yang didistribusikan sebagai

berikut :

1. Bagian penagihan

2. Bagian penjualan

3. Arsip.
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6. Bagian pesanan penjualan melengkapi data dalam

lembar ke-7 dan ke-6 surat perintah pengiriman,

kemudian menyerahkan lembar ke-7 ke bagian pem-

buat faktur (billing). Kalau ada pesanan yang

belum dipenuhi, bagian pesanan menulis back

order.

7. Bagian billing melengkapi data harga dalam lembar

ke-7 surat perintah pengiriman, yang kemudian

digunakan sebagai dasar untuk membuat faktur

rangkap 4.

8. Faktur didistribusikan sebagai berikut ;

Lembar 1 : Pembeli sebagai dasar pemberitahuan

bahwa pesanan yang bersangkutan telah

dikirim dan diterima oleh pemesan.

Lembar 2 : Bagian piutang sebagai dasar pencata-

tan piutang pemesan.

Lembar 3 ; Distribusi penjualan dan harga pokok

penjualan.

Lembar 4 : Arsip bagian billing.

9. Bagian buku besar mencatat jumlah dalam pre-list

tape ke buku jurnal penjualan, kemudian setiap

periode, jurnal penjualan diposting di buku

besar.

10. Bagian piutang mencata lembar ke-2 faktur disebe-

lah debit rekening piutang dalam buku pembantu.

Sebagai alat kontrol, bagian piutang setiap hari
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juga membuat pre-list tape dari faktur yang

diterimanya. Pre-list tape ini kemudian diserah-

kan ke bagian buku besar untuk dicocokkan dengan

pre-list tape yang diterima dari bagian billing.

Adapun formulir-forraulir yang digunakan dalam

prosedur pengelolaan penjualan produk adalah sebagai

berikut :

1. Tembusan Pengiriman

Merupakan surat perintah yang dikeluarkan oleh

bagian pengiriman ke bagian gudang untuk menyiapkan

pesanan. Surat perintah tersebut menunjukkan

identitas tentang nama, code barang, tujuan,

tanggal pengiriman, jenis barang, banyaknya ba-

rang, harga satuan, dan jumlah, syarat pembayaran,

otorisasi bagian-bagian yang bersangkutan.

2. Faktur Penjualan

Merupakan surat pemberitahuan bahwa barang telah

diterima dan akan dilakukan sesuai dengan syarat

pembayaran. Surat perintah ini menunjukkan identi

tas nomor, nomor artikel, nama barang, unitnya

berapa, harga satuan, jumlah, dan syarat pembaya

ran.

Dari uraian tersebut diatas, diketahui bahwa

dalam pengelolaan penjualan produk yang dilaksanakan

sudah cukup memadai. Hal ini dapat dilihat antara

lain pada prosedur dan pengendalian yang memadai pada
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kelengkapan dan ketepatan pencatatan pemesanan pro-

duk.

4.2.2. Laporan Penjualan Produk

Pada dasarnya, yang dimaksud dan tujuan dengan

pembuatan suatu laporan adalah pertaina untuk mengkom-

unikasikan apa yang telah dikerjakan, dan kedua untuk

untuk menggambarkan apa yang telah ditemukan. Laporan

menyampaikan sainpai sejauh mana para pengelola beru-

paya mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan

menyediakan informasi yang obyektif mengenai keadaan

pelaksanaan kegiatan perusahaan. Oleh karenanya suatu

laporan haruslah jelas^ singkat dan wajar. Laporan

juga harus factual (berdasarkan fakta yang nyata).

Demikian pula seperti laporan yang diterbitkan oleh

bagian penjualan, balk untuk laporan harian maupun

laporan bulanan sebelum didistribusikan kepada pihak

yang terkait untuk memberikan suatu gambaran tentang

perincian hasil penjualan produk akan diverifikasikan

terlebih dahulu oleh Manajer Penjualan untuk di cek

kebenarannya.

Laporan yang dihasilkan oleh bagian penjualan

terdiri dari :

1. Laporan Harian

Menunjukkan penjualan produk dengan membuat perin

cian penjualan produk per merk . Laporan harian
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ini diserahkan kepada manajer penjualan untuk di

cek kembali, dan ditandatangani oleh manajer

penjualan bukti bahwa ia telah melaksanakan veri-

fikasi terhadap laporan harian.

Laporan harian ini didistribusikan pada :

- Direktur Produksi

- Direktur Penjualan

- Direktur Keuangan

- Kepala Bagian Penjualan

2. Laporan Bulanan

Laporan ini membandingkan antara actual perform

ance dengan forecast dari penjualan produk. Lapo

ran bulanan dibuat oleh Kepala bagian penjualan

dan didistribusikan kepada :

- Direktur Produksi

- Direktur Penjualan

- Direktur Keuangan

Laporan-laporan tersebut diatas harus tepat

waktunya sehingga tidak akan kehilangan nilainya.

Selain itu, laporan tersebut harus sederhana dan

mudah dimengerti oleh pembaca laporan, terutama oleh

atasan karena laporan tersebut merupakan titik tolak

dalam pengambilan keputusan.
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4.3. Operational Audit Atas Pengelolaan Penjualan Produk

4.3.1. Ruang Lingkup Pemeriksaan

Ruang lingkup operational audit atas pengelo

laan penjualan produk di departemen penjualan melipu-

ti ;

1. Pelaksanaan kebijakan dan prosedur pengelolaan

penjualan produk, serta bagian penjualan yang

inencakup ;

- penyiapan, penanganan, dan penyimpanan dokumen

- penanganan transaksi

- penanganan kas

2. Aktivitas penjualan, meliputi :

- pengaruh discount terhadap penjualan

- pencapaian tingkat penjualan

4.3.2. Kriteria Penilaian

Proses pemeriksaan pada hakekatnya adalah

melakukan perbandingan antara kriteria yang seharus-

nya dengan kondisi sebenarnya yang terdapat pada

obyek yang diperiksa. Oleh karena itu, dalam setiap

pemeriksaan perlu adanya kriteria yang akan dijadikan

tolok ukur di dalam pemeriksaan. Dengan kriteria,

pemeriksa dapat menetapkan apakah suatu kondisi

menyimpang atau tidak.
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Dalam pemeriksaan operasional terhadap kegiatan

pengelolaan penjualan produk pada PT. BUSANA RIA

RESPATI, yang dijadikan kriteria adalah kebijakan -

kebijakan yang ditetapkan dalam kegiatan pengelolaan

penjualan produk.

Secara garis besar kebijakan - kebijakan yang dimak-

sud tersebut meliputi ;

- Prosedur-prosedur penjualan produk yang telah

ditetapkan.

Dimulai dari diterimanya order pesanan dari pembeli

sainpai dengan diterimanya pemberitahuan dari pembe

li bahwa pesanan telah diterima oleh pembeli.

- Formulir-formulir yang digunakan.

Formulir-formulir yang digunakan dalam penjualan

produk pada PT. BUSANA RIA RESPATI adalah formulir

tembusan pengiriman dan faktur penjualan produk.

- Struktur organisasi yang berkaitan dengan pengelo

laan penjualan produk.

Adanya pemisahan fungsi antara bagian-bagian yang

terkait didalam pelaksanaan pengelolaan penjualan

produk pada PT. BUSANA RIA RESPATI.

Dengan adanya kriteria-kriteria tersebut, maka

setiap penyimpangan yang terjadi atas kriteria-

kriteria yang ditetapkan dapat diidentifikasikan,
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sehingga dengan diketahuinya penyiinpangan yang terja-

di, maka lebih jauh lagi dapat dianalisa sebab-sebab

dan akibat yang ditimbulkannya.

4.3.3. Prosedur Operational audit atas pengelolaan penjualan

Produk

Dalam peineriksaan terhadap aktivitas pengelo

laan penjualan produk, yang menjadi tujuan pemerik-

saan adalah :

1. Menilai ketaatan terhadap kebijakan dan prosedur

yang telah ditetapkan pimpinan perusahaan.

2. Menilai efektifitas dan efisiensi pengelolaan

penjualan produk.

3. Mengidentifikasikan kekurangan-kekurangan atau

kelemahan-kelemahan dalam kegiatan operasi penjual

an produk.

Adapun tekhnis pelaksanaan yang dilakukan oleh

para pelaksana pada PT.RIA RESPATI untuk mendukung

pencapaian tujuan-tujuan tersebut, adalah sebagai

berikut :

1. Melakukan pembicaraan dengan Manajer Penjua

lan, tentang maksud dan tujuan dilakukan pemer-

iksaan.

2. Mengumpulkan data penunjang informasi mengenai

kegiatan penjualan produk yang ineliputi ;
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a. Organisasi, meliputi :

- struktur organisasi

S'bruk'tur organisasi pada Perusahaan sudah

mencerminkan peinbagian tugas dan fungsi-

fungsi yang cukup memadai.

- Job description

Untuk masing-masing bagian dalam struktur

organisasi telah dilengkapi dengan uraian

dan peinbagian tugas yang jelas sesuai

dengan spesifikasi masing-masing.

- Jumlah dan kualifikasi pegawai

Jumlah dan kualifikasi pegawai menentukan

efektifitas kegiatan pengelolaan penjualan

produk.

b. Kebijakan dan prosedur pelaksanaan untuk ;

- Kegiatan pengelolaan penjualan produk

- Kegiatan bagian pesanan penjualan

c. Laporan-laporan intern penjualan produk,

yang terdiri atas laporan harian dan laporan

bulanan.

.  Pemeriksa mengadakan observasi lapangan, yaitu

a. Wawancara dengan personal departemen pen

jualan yang terlibat.

b. Pengamatan terhadap jalannya sistem dan

prosedur pengendalian penjualan.

c. Penelaahan atas arus transaksi.
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d. Penelaahan penempatan pegawai, peralatan,

formulir, dan laporan.

e. Analisa terhadap data-data yang diperoleh

dan nenghubungkan dengan kriteria penguku-

ran kegiatan yang telah ditetapkan.

4. Mendokumentasikan semua temuan yang diperoleh

melalui pengamatan atas jalannya sistem dan

prosedur pengendalian, analisa terhadap doku-

men-dokumen, wawancara dengan para petugas,

serta penelaahan-penelaahan yang dilakukan

terhadap peningkatan penjualan dan biaya-biaya

yang dikeluarkan.

5. Menentukan penyebab terjadinya kekurangan atau

kelemahan yang ada serta akibat yang dapat

ditiinbulkannya.

6. Menyusun laporan hasil pemeriksaan yang telah

dilaksanakan dengan memberikan saran-saran

atau rekomendasi yang dianggap perlu.

Dalam menunjang pemeriksaan atas prosedur

pengelolaan penjualan didukung oleh suatu daftar

pertanyaan (Questionary). Dalam pemeriksaan atas

prosedur yang bersangkutan pada PT.BUSANA RIA RESPATI

didukung oleh suatu daftar questionary sebagai beri-

kut :
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Kuesioner Untuk Pemeiiksaan Transaksi Siklus Penjualan

Pertanyaan Ya Tidak TT

1. Apakah flingsi penjualan terpisah dari fungsi pemberi otorisasi

kredit ? ✓

2. Apakah fungsi pencatat piutang terpisah dari fungsi penjualan

dan fungsi pemberi otorisasi kredit.? ✓

3. Apakah fungsi penjualan terpisah dari fungsi penerima kas ?

4. Apakah transaksi penjualan kredit dilaksanakan oleh fungsi

penjualan, fungsi pemberi otorisasi kredit, fungsi pengiriman

barang, fungsi penagihan, fungsi pencatat piutang, dan fungsi

akuntansi yang lain ? ✓

5. Apakah transaksi retur penjualan dilaksanakan oleh fungsi

penjualan, fungsi penerimaan barang, fungsi pencatatan

piutang, dan fungsi akuntansi yang lain ? ✓

6. Apakah transaksi penghapusan piutang dilaksanakan oleh

fungsi pemberi otorisasi kredit, fungsi pencatat piutang, dan

ftingsi akuntansi yang lain ? ✓

7. Apakah penerimaan order dari pembeli dalam sistem penjualan

kredit diotorisasi oleh yang berwenang ? ✓

8. Apakah persetujuan pemberian kredit diberikan oleh yang

berwenang ? ✓

9. Apakah pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh

yang berwenang ? ✓

10. Apakah terejadinya piutang diotorisasi oleh yang berwenang ? ✓

11. Apakah penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat

pengangkutan barang, dan potongan penjualan berada di

tangan yang berwenang ? ✓

12. Apakah retur penjualan diotorisasi oleh yang berwenang ?
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13. Apakah penghapusan piutang diotorisasi oleh yang ber-

wenang ? ✓

14. Apakah pencatatan terjadinya penjualan kredit didasarkan

pada faktur penjualan yang didukung dengan surat order

pengiriman dan surat muat (bill of lading)? ✓

15. Apakah fasilitas penjualan cukup mendukung dan sesuai

dengan situasi daerah penjualan yang ada ? ✓

16. Apakah tempat penjualan sudah cukup memadai dipandang

dari layanan yang diberikan, kenyamanannya dibandingkan

dengan industri lain atau perusahaan lain ? ✓

17. Apakah perusahaan (jika produsen) tidak terikat oleh

distributor tertentu ? ✓

18. Apakah urutan nomor faktur penjualan dan dokumen

pengiriman diperiksa di departemen penagihan ? ✓

19. Apakah manajemen pemasaran selalu membandingkan antara

ramalan penjualan dengan kegiatan yang sesungguhnya ? ✓

20. Apakah semua formulir yang digunakan mempunyai ruang

cukup untuk mencatat informasi yang digunakan ? ✓

21. Apakah perusahaan memiliki program dukungan untuk para

pengecer dan distributor ? ✓

22. Apakah seluruh kemampuan penjualan ditujukan kepada upaya

untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan ? ✓

23. Apakah produk dipasarkan di lokasi yang cukup memadai ?

24. Apakah perusahaan memiliki potensi untuk memasarkan

barangnya ke luar negeri ? ✓

25. Apakah penyerahan-penyerahan barang selalu dilakukan tepat

pada waktunya ? ✓
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26. Apakah pesanan-pesanan selalu disetujui oleh bagian kredit

lebih dulu sebelum diterima ? ✓

27, Apakah fiingsi kredit benar-benar terpisah dari fungsi-fungsi

lainnya, khususnya fungsi kas, penjualan, dan akuntansi ? ✓

28. Apakah format faktur cukup efisien dan memadai ?

29. Apakah untuk semua jenis penjualan selalu dibuatkan faktur ?

30. Apakah semua fakiur-faktur diprcnomorl ? ✓

31. Apakah antara pengiriman barang dan penagihan selalu ada

hubungan saling uji ? /

32. Apakah untuk setiap barang yang keluar dari perusahaan selalu

dibuatkan slip pengirimannya ?

y

33. Apakah slip tersebut dipronomori ?

34. Apakah slip pengiriman selalu disesuaikan dulu dengan

pesanan pelanggan untuk memperoleh kepastian bahwa barang

yang dikirim adalah barang yang benar-benar dipesan ?

35. Apakah faktur-faktur selalu dicek dengan pemberitahuan

pengiriman agar jumlah yang ditagih benar-benar merupakan

nilai barang yang dikirim ? ✓

36. Apakah faktur-faktur selalu dicek mengenai perkaliannya,

penjumlahannya, persyaratannya, dan harganya ? ✓

37. Apakah struktur harga jual cukup layak jika dibandingkan

dengan yang berlaku di perusahaan-perusahaan lain yang

sejenis ? /

38, Apakah perusahaan juga menyediakan jasa pelayanan purna

jual ? ✓

39. Apakah usaha-usaha penjualan dicurahkan pada produk atau

jasa-jasa dimasa depan ? ✓
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40. Apakah pemsahaan juga melakukan penjualan melalui

distributor ? ✓

41. Jika ya, apakah hubungan perusahaan dengan para distributor

itu cukup produktif ? ✓

42. Apakah pelayanan penjualan merupakan unsur kegiatan dari

bagian penjualan ? ✓

43. Apakah ada seorang pejabat yang bertanggung jawab untuk

mereview dan mengoreksi berbagai kelemahan yang terungkap

dalam analisa atas tuntutan dan retur pelanggan ? ✓

44. Apakah pencatatan ke dalam kartu piutang, jumal penjualan,

dan jurnal umum diotorisasi oleh yang berwenang ? ✓

45. Apakah pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh yang

berwenang ? ✓

46. Apakah surat order pengiriman bemomor urut cetak dan

pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan ? ✓

47. Apakah faktur penjualan bernomor urut tercetak ? ✓

48. Apakah secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang

dengan rekening kontrol piutang didalam buku besar ? ✓

49. Apakah transaks! penjualan tunai dilaksanakan oleh hangs!

penjualan, fungsi penerima kas, fungsi pengiriman barang, dan

fungsi akuntansi ? ✓

50. Apakah penerimaan order dari pembeli dalam sistem penjualan

tunai diotorisasi oleh yang berwenang ? ✓

51. Apakah penanganan penyimpanan formulir-formulir penjualan

sudah cukup memadai ? y
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Dari hasil yang diperoleh penulis selama dilak-

ukannya penelitian terhadap prosedur pemeriksaan

operasional yang diterapkan perusahaan atas pengelo-

laan penjualan produk cukup meinadai. Hal ini dapat

dilihat dari ketaatan dalam inenjalankan setiiap kebi-

jakan-kebijakan dan prosedur-prosedur seperti yang

telah ditetapkan pimpinan perusahaan yang akan memba-

wa pengaruh terhadap peningkatan efektifitas dan

efisiensi didalam pengelolaan penjualan produk.

Setiap adanya kekurangan-kekurangan atau kelemahan-

kelemahan yang ada dalam kegiatan operasl dengan

cepat ditanggapi oleh departemen-departemen yang

terkait untuk dievaluasi. Hal ini dapat dilihat dari

hasil guestionary diatas.

Sedangkan dari hasil guestionary diatas, ditem-

ukan bukti-bukti bahwa masih ada formulir-formulir

yang tidak menggunakan nomor cetak ( pre-numbered ),

yang mana dapat mengakibatkan terjadinya penyalah

gunaan.

4.3.4. Laporan Hasil Pemeriksaan

Laporan hasil pemeriksaan merupakan suatu

laporan tentang hasil temuan atas pemeriksaan yang

telah dilakukan. Konsep laporan yang berisi hasil

temuan tersebut kemudian diserahkan kepada obyek yang

diperiksa, yaitu Manager penjualan untuk ditanggapi.
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Konsep laporan hasil pemeriksa yang telah

ditanggapi dibahas bersama-sama antara pemeriksa dan

Manajer Penjualan. Hasil dari pembahasan tersebut

dituangkan dalam konsep laporan.

Konsep laporan yang telah direvisi diserahkan

kepada accounting departement sebagai dasar pemberi-

tahuan akan adanya kesalahan dan sekaligus penanggung

jawab pelaksanaan pemeriksaan, untuk disetujui.

Setelah mendapat persetujuan laporan tersebut akan

menjadi laporan final, yaitu laporan hasil pemerik-

saan.

Laporan hasil pemeriksaan yang merupakan produk

akhir diserahkan kepada direktur utama dengan tembu-

san kepada Direktur Pemasaran sebagai atasan langsung

dari Manajer Penjualan.

Hasil Pemeriksaan

Hasil pemeriksaan atas pengelolaan penjualan

produk menunjukkan temuan-temuan sebagai berikut : .

1. Adanya Formulir yang tidak bernomor cetak (pre-

numbered).

Akibat ±

Dapat dengan mudah terjadi penyalahgunaan formulir

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, sehingga

akan dapat merugikan pihak perusahaan, seperti

kemungkinan salah pencatatan atau terjadinya
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penggantian formulir secara sengaja untuk memanipu-

lasi transaksi penjualan.

Rekoinendasi

Sebaiknya formulir-formulir tersebut diberi nomor

cetak, sehingga dapat menghindari terjadinya

kemungkinan hal-hal yang dapat meruglkan perusa-

haan.

2. Kurangnya pengamanan terhadap formulir-formulir

penjualan.

Penvebab j.

Setiap petugas bagian penjualan boleh inembuka

tempat penyinpanan formulir-formulir.

Akibat

Akibat kurangnya pengamanan terhadap formulir-

formulir dapat memperbesar kemungkinan adanya

perubahan, perusakan atau penghilangan terhadap

bukti-bukti. Bila hal ini terjadi, maka akan sulit

untuk melakukan pelacakan.

Rekomendasi ±

Peningkatan pengendalian terhadap keamanan formu

lir-formulir yang disimpan di lemari dapat dicapai

dengan menetapkan petugas khusus yang memiliki

otorisasi untuk mengambil dan menyimpan kembali

formulir-formulir yang digunakan. Petugas itu pula

yang bertanggung jawab atas keluar masuknya formu

lir-formulir (kelengkapan dan keamanannya).
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4.3.5. Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan

Tujuan pokok dari pemeriksaan operasional atas

aktivitas pengelolaan penjualan produk adalah untuk

memperbaiki kekurangan yang terdapat daXam pelaksa-

naan aktivitas tersebut. Suatu pemeriksaan mungkin

tidak dapat dikatakan berhasil bila rekomendasi yang

diberikan atas dasar hasil pemeriksaannya tidak

dilaksanakan oleh obyek yang diperiksanya. Oleh

karena itu, dalam pemeriksaan operasional harus

dirumuskan suatu tindak lanjut atas hasil pemerik

saan. Perumusan tindak lanjut ini tidak terlepas dari

kebijakan yang berlaku.

Setelah diputuskan oleh pihak management

(PT. BUSAMA RIA RESPATI) siapa yang akan melaksanakan

atas rekomendasi hasil pemeriksaan, tim pemeriksa

mendapat tugas untuk memonitor pelaksanaan tindak

lanjut tersebut, dan akan melaporkan hasil monitoring

tindak lanjut kepada Direktur Utama.

Tindak lanjut atas hasil pemeriksaan opera

sional terhadap pengelolaan penjualan produk pada PT.

BUSANA RIA RESPATI berupa tindakan korektif, yaitu

tindakan perbaikan di bidang penanganan terhadap

formulir-formulir yang digunakan didalam pelaksanaan

pengelolaan penjualan yang dinilai kurang memadai,

karena adanya formulir-formulir yang tidak mengguna-

kan nomor tercetak )prenumbered}, yang dapat mengaki-

batkan penyalahgunaan.
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4.4. Pelaksanaan Operational Audit Atas Pengelolaan Penjua-

lan Produk Terhadap Efektifitas dan Efisiensi Operasi

Penjualan Produk

Pemeriksaan operasional diinaksudkan untuk memban-

tu pimpinan perusahaan dalam bidang pengawasan serta

untuk menciptakan suatu pelaksanaan yang lebih balk

atau lebih senpurna dimasa yang akan datang, diinana

pada akhirnya akan membantu pencapaian tujuan perusa

haan secara keseluruhan.

Untuk mewujudkan peranannya tersebut maka dalam

pelaksanaannya akan dilakukan langkah-langkah pemerik

saan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Hasil pemeriksaan operasional atas kegiatan pengelolaan

penjualan produkpada PT.BUSANA RIA RESPATI berdasarkan

hasil dari questionary adalah ;

- Menilai ketaatan terhadap pemisahan fungsi organisasi

yang berwenang dalam pelaksanaan penjualan.

Questionary 1 : adanya pemisahan fungsi penjualan dan

fungsi otorisasi kredit.

Questionary 2 : Adanya pemisahan fungsi pencatat

piutang, fungsi penjualan, dan fungsi

pemberi otorisasi kredit.

Questionary 3 : Adanya fungsi penjualan dan fungsi

penerima kas.

Questionary 4 ; Transaksi penjualan kredit dilaksana-

kan oleh fungsi penjualan, fungsi
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pemberi otorisasi kredit, fungsi

pengiriman barang, fungsi penagihan,

fungsi pencatat piutang, dan fungsi

akuntansi yang lain.

Questionary 26: Pesanan-pesanan dari pembeli harus

selalu disetujui oleh bagian kredit.

Questionary 27: Fungsi kredit memang benar-benar

terpisah dari fungsi-fungsi lainnya.

Menilai kelancaran pelaksanaan penjualan.

Questionary 38: Perusahaan melakukan juga pelayanan

purna jual, yaitu sebelum seluruh

produk diluncurkan semuanya ke pasa-

ran, maka terlebih dahulu diadakan

penjualan kecil-kecilan dalain rangka

promosi.

Questionary 40: Perusahaan melakukan penjualan melaui

distributor, yaitu dengan cara melak

ukan penjualan pada konsumen yang

telah tetap menjadi pelanggan.

Questionary 41: Hubungan perusahaan dengan distribu

tor cukup produktif, yaitu dengan

adanya pemberian discount oleh pihak

perusahaan kepada konsumen , yaitu

dilihat dari asset konsumen tersebut.
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Menilai Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang

digunakan oleh PT. BUSANA RIA RESPATI.

Questionary 7 : Penerimaan order dari pembeli dioto-

risasi oleh fungsi penjualan dengan

menggunakan formulir surat order

penglriman.

Questionary 8 : Persetujuan pemberian kredit diberi-

kan oleh fungsi pemberi otorisasi

kredit dengan membubuhkan tanda

tangan pada credit copy yang inerupa-

kan tembusan surat order pengiriinan.

Questionari 9 : Pengiriinan barang kepada pelanggan

diotorisasi oleh fungsi pengiriinan

barang dengan cara menandatangani dan

membubuhkan cap "sudah dikirim" pada

copy surat order pengiriman.

Questionary 10: Terjadinya piutang diotorisasi oleh

fungsi penagihan dengan membubuhkan

tanda tangan pada faktur penjualan.

Dengan dibubuhkannya tanda tangan

otorisasi oleh bagian penagihan pada

faktur penjualan, berarti bahwa :

bagian penagihan telah memeriksa

kelengkapan bukti pendukung (copy

surat order Pengiriman).
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Menilai pencapaian target tingkat kenalkan penjualan

produk.

Target tingkat kenalkan penjualan pada PT. BUSl^A RIA

RESPATI cukup balk, ini dapat dilihat dari TABEL 4-3

Tingkat kenalkan Penjualan Produk.

Menilai ketaatan pada praktek-praktek yang sehat

dalam pelaksanaan penjualan.

Questionary 28 : Format faktur cukup efisien dan

memadai, dilihat dari pendistribu-

sian faktur tersebut.

Questionary 29 : Untuk semua jenis penjualan selalu

dibuatkan faktur, guna memudahkan

pemeriksaan.

Questionary 30 : Tidak semua faktur-faktur yang ada

dalam PT. BUSANA RIA RESPATI diberi

nomor, hal ini dapat mengakibatkan

formulir-formulir tersebut mudah

diganti-ganti bila terjadi suatu

kehilangan balk disengaja maupun

tidak.

Questionary 47 : Faktur penjualan pada PT. BUSANA RIA

RESPATI tidak bernomor urut. Ini

dapat mengakibatkan penyalahgunaan

oleh pihak yang menangani faktur

tersebut. Sebaiknya faktur-faktur
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yang ada harus bernonor urut, guna

menghindari penyalahgunaan yang

dapat mengakibatkan kerugian dari

perusahaan.

Questionary 51 : Penanganan penyimpanan formulir-

formulir penjualan di PT. BUSAMA RIA

RESPATI tidak memadai. Hal ini dapat

dllihat dari siapa saja boleh membu-

ka tempat penyimpanan formulir-

formulir tersebut.

Hasil pemeriksaan yang didapat dari hasil penga-

matan dan questionary dapat menghasilkan temuan, yaitu

adanya penggunaan formulir yang tidak bernomor cetak,

dan sistem penanganan dalam penyimpanan formulir-

formulir tersebut.

Berdasarkan hasil questionary selama dilakukannya

penelitian terhadap pelaksanaan pengelolaan penjualan

dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektifitas

operasi perusahaan cukup memadai. Hal ini dapat dilihat

dari ketaatan dalam menjalankan setiap kebijakan-

kebijakan dan prosedur-prosedur seperti yang telah

ditetapkan perusahaan yang akan membawa pengaruh terha

dap peningkatan efektifitas dan efisiensi didalam

pengelolaan penjualan produk.
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4.5. Penguj ian Hipotesis

Pemeriksaan operasional yang dilaksanakan pada

FT. BUSANA RIA RESFATI merupakan suatu audit untuk

memeriksa, meninjau dan nenilai berbagai kebijaksanaan

dan tindakan manajemen atas dasar standar-standar yang

obyektif tertentu, yang berkaitan erat dengan proses

manajemen dan lajimnya melibatkan :

- Adanya pemisahan fungsi dari setiap fungsi-fungsi

yang terlibat dalam pelaksanaan penjualan pada FT.

BUSANA RIA RESFATI ( ini dapat dilihat dari guestion-

ary nomor 1,2,3,4,5,6,26,27 ).

- Adanya sistem otorisasi dan pencatatan prosedur yang

cukup memadai ( dapat dilihat dari questionary nomor

7,8,9,10,11,12,13,14,18,20 ).

- Adanya sistem pelaporan penjualan yang dilakukan oleh

pihak perusahaan yaitu laporan harian dan laporan

bulanan.

- Adanya hubungan baik dengan para konsumen, hal ini

dapat mengakibatkan adanya kenaikan tingkat penjualan

akibat hubungan baik tesebut.

Peranan pemeriksa dalam melaksanakan pemeriksaan

operasional terhadap efektifitas dan efisiensi pengelo-

laan penjualan produk adalah untuk mengevaluasi efekti

fitas dan efisiensi dari pelaksanaan aktivitas terse-

but.
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Berdasarkan uraian diatas dan analisis pada

sub bab 4.4., maka hipotesis yang diajukan penulis

yaitu :"Pelaksanaan operational audit atas pengelolaan

penjualan produk pada perusahaan yang diteliti mendo-

rong peningkatan efektifitas dan efisiensi perusahaan",

dapat diterima.
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BABV

RANGKUMAN KESELURUHAN

Sejalan dengan semakin berkembangnya industri maka

perusahaan pabrikasi telah memegang peranan penting dalam

mensukseskan pembangunan di Indonesia, karena perusahaan

pabrikasi raerupakan bidang yang tidak saja mampu menyerap

tenaga kerja yang cukup besar, tetapi juga dapat meningkat-

kan ekspor yang dapat menainbah devisa negara.

Perusahaan pabrikasi yang penulis teliti bergerak di

bidang industri pakaian jadi, dimana departemen penjualan

merupakan bagian penting dalam perusahaan yang mana dapat

menghasilkan tercapainya penjualan produk yang diperiksa

dan dilaksanakan secara operasional untuk meningkatkan

efektifitas dan efisiensi operasi perusahaan.

Yang dimaksud dengan Operational Audit adalah suatu

review atas suatu bagian dari prosedur dan metode operasi

dari suatu organisasi dengan tujuan untuk menilai efisiensi

dan efektifitas.

Sedangkan pengertian dari penjualan adalah transfer hak

atas barang untuk mendapatkan sumber daya lainnya, seperti

kas ata janji untuk membayar kas (piutang).

Perkembangan perusahaan yang pesat dewasa ini menuntut

pula perkembangan dalam bidang pemeriksaan. Manajemen tidak

hanya diberikan informasi dari pemeriksaan finansial yang

dilakkan secara periodik dengan tujuan kewajaran laporan
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keuangan saja, tetapi kini yang dibutuhkan oleh manajer

adalah informasi yang tepat, cepat dan dapat diandalkan

inengenai pelaksanaan operasl perusahaan sehari-hari. Kelema-

han-kelemahan, dan permasalahan yang terjadi disertai peme-

cahannya. Informasi demikianlah yang ditawarkan dalam opera

tional audit.

Didalam perusahaan yang menitikberatkan kegiatannya

pada penjualan produk yang merupakan sumber pendapatan

utama, maka perlu adanya suatu aktivitas pemeriksaan yang

dituntut untuk melaksanakan kegiatan pengelolaannya. Pemer

iksaan yang dilakukan terhadap aktivitas operasional merupa

kan perwujudan dari fungsi pengawasan yang harus dilaksana-

kan oleh pimpinan perusahaan.

Operational Audit salah satu cara yang dikembangkan

manajemen untuk mengantisipasi dan mengurangi resiko-resiko

serta mendeteksi berbagai masalah yang akan merugikan dalam

pengelolaan kegiatan perusahaan, serta untuk meningkatkan

efektifitas dan efisiensi perusahaan.

Hasil dari pemeriksaan operasional yang berupa laporan

yang pada dasarnya meliputi rekomendasi yang menjelaskan

berbagai laporan yang perlu mendapat perbaikan-perbaikan

yang perlu dilaksanakan untuk menanggulangi kelemahan-

kelemahan, sehingga akan dapat diharapkan akan tercipta

suatu pelaksanaan yang lebih baik dimasa yang akan datang

dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.
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Atas dasar uraian tersebut diatas, penulis merasa

tartarik untuk mengadakan panelitian manganai palaksanaan

pemariksaan oparasional, dangan merobari judul : "PELAKSAMAAN

OPERATIONAL AUDIT ATAS PEN6ELOLAAN PENJUALAN PRODUK DALAH

UPAYA MENIN6KATKAN EFEKTIFITAS DAN EFISIENSI OPERASI PERUSA-

HAAN."

Sedangkan tujuan panulis dalam malakukan penelitian ini

adalah barusaha untuk mengatahui dan inengavaluasi palaksa

naan operational audit tarhadap aktivitas panjualan produk

dan untuk mengatahui dan mangevaluasi sampai sajauh mana

peranan pemariksaan operaional atas pengelolaan panjualan

produk tarhadap efaktifitas dan efisiansi panjualan produk.

Dalam malakukan penelitian ini, penulis manggunakan

matode penelitian dengan study lapangan (field study) yang

barupa wawancara, obsarvasi sarta didukung dangan study

kepustakaan.

Dalam pemariksaan operasional yang bertujuan untuk

manilai apakah cara-cara pengelolaan yang ditarapkan oleh

perusahaan dalam kegiatannya tersebut sudah berjalan dengan

baik, sehingga pelaksanaan pemariksaan operasional diharap-

kan dapat membantu manajemen dalam meningkatkan efisiensi

penggunaan sumber daya yang dimiliki, efaktifitas pencapaian

tujuan yang telah ditatapkan dan mengurangi pamborosan.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan ternyata

masih ditemukan adanya kalemahan-kelemahan, yaitu :
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1. Dalam penggunaan formulir-formulir pada pelaksanaan

pengelolaan penjualan pada PT. BUSANA RIA RESPATI masih

terdapat adanya formulir-formulir yang belum menggunakan

nomor tercetak (prenuinbered) , akan tetapi cukup dengan

laenberikan nomor secara manual.

2. Kurangnya pengamanan terhadap formulir-formulir yang

dapat memperbesar kemungkinan adanya perubahan, perusak-

an, atau penghilangan terhadap bukti-bukti.

Pelaksanaan pemeriksaan operasional terhadap aktivitas

pengelolaan penjualan produk pada PT. BUSANA RIA RESPATI

dilakukan oleh pemeriksa intern yang tergabung dalam satu

tim.

Pada prinsipnya pemeriksaan merupakan proses perbandin-

gan antara kondisi yang sebenarnya dengan kriteria yang

seharusnya. Kriteria yang digunakan sebagai tolok ukur

adalah kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang dite-

tapkan pimpinan perusahaan PT. BUSANA RIA RESPATI.

Pelaksanaan atas prosedur pemeriksaan operasional yang

diterapkan oleh PT. BUSANA RIA RESPATI atas pengelolaan

penjualan produk cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dari

ketaatan dalam menjalankan setiap kebijakan-kebijakan dan

prosedur-prosedur seperti yang telah ditetapkan pimpinan

perusahaan yang akan membawa pengaruh terhadap peningkatan

efektifitas dan efisiensi didalam pengelolaan penjualan

produk. Setiap adanya kekurangan-kekurangan atau kelemahan-

kelemahan yang ada dalam kegiatan operasi yang didapat juga
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dari hasil questionary dengan cepat ditanggapi oleh departe-

men yang terkait untuk dievaluasi.

Sebagai tahap akhir pekerjaan pemeriksaan adalah penyu-

sunan laporan hasil pemeriksaan. Hasil pemeriksaan dapat

memberikan temuan yang dilaporkan dan dimintakan komentarnya

dari pejabat yang berwenang dalam bentuk rekomendasi.

Rekomendasi dapat menciptakan suatu pelaksanaan yang

lebih baik dimasa yang akan datang, yang pada akhirnya akan

membantu pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Rekomendasi hasil pemeriksaan operasional atas pengelolaan

penjualan produk menunjukan relevansi dengan permasalahan

yang dihadapi.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelltian terhadap pelaksanaan opera

tional audit atas pengelolaan penjualan produk dalam

upaya meningkatkan efektifitas dan efisiensi operasi

perusahaan yang dilaksanakan pada PT. BUSANA RIA RE-

SPATI, dengan ini penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Struktur organisasi yang diterapkan pada perusahaan

ini adalah struktur organisasi lini atau dikenal

dengan nama struktur organisasi lurus dimana dewan

direksi dan pimpinan pelaksana manajemen perusahaan,

yang berwenang ke bawah dan mempunyai tanggung jawab

dari bawah ke atasan menurut garis lurus.

2. Pemeriksaan operasional berorientasi pada waktu yang

akan datang dan bertujuan untuk memberikan rekomen-

dasi perbaikan pelaksanaan operasi di masa yang akan

datang.

3. Laporan hasil pemeriksaan memuat temuan, pendapat,

kesimpulan, rekomendasi, dan komentar pejabat yang

bersangkutan. Laporan itu juga menunjukkan dengan

jelas kondisi, pengaruh, dan penyebab kelemahan agar

memudahkan untuk mengusut serta melakukan tindakan

korektif terhadap kelemahan yang terjadi.
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4. Pemeriksaan operasional atas pengelolaan penjualan

produk dilakukan oleh pihak intern, karena dianggap

lebih mengetahui permasalahan, dapat melakukannya

setiap saat, dan biasanya lebih murah.

5. Dalam pemeriksaan operasional atas pengelolaan

penjualan produk kriteria penilaian yang digunakan

adalah kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan

perusahaan.

6. Keberhasilan tujuan pemeriksaan operasional untuk

meningkatkan efektifitas dan efisiensi operasi

perusahaan dapat dirasakan bila ada tindak lanjut

atas hasil pemeriksaan operasional terhadap pengelo

laan penjualan produk berupa tindakan korektif,

yaitu tindakan perbaikan di bidang organisasi,

kepegawaian, dan ketatalaksanaan, sehingga mendorong

efektifitas dan efisiensi operasi perusahaan.

6.2. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat

diambil kesimpulan kembali ternyata pada perusahaan

masih terdapat adanya hal-hal yang perlu diperbaiki

guna penyempurnaan pelaksanaan pemeriksaan operasional

atas pengelolaan penjualan produk. Oleh karena itu

penulis mencoba member! saran-saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya formulir-formulir yang akan digunakan

tersebut menggunakan sistem "pre-numbered", agar
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formalir-formulir tersebut tidak mudah diganti-ganti

bila terjadi suatu kehilangan balk secara sengaja

maupun tidak sengaja, sehingga akan menciptakan

suatu pengendalian intern dalam peleOcsanaan pengelo-

laan penjualan yang lebih memadai.

2. Didalam peningkatan terhadap keamanan formulir-

forraulir yang disimpan, dengan raenetapkan petugas

khusus yang memiliki otorisasi untuk mengambil dan

menyimpan kembali formulir-formulir yang digunakan.

Petugas itu pula yang bertanggung jawab atas keluar

masuknya formulir-formulir.
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BAB vn

RINGKASAN

Bagi banyak perusahaan, pemeriksaan operasional dimak-

sudkan untuk membantu pimpinan dalam bidang pengawasan serta

untuk menciptakan suatu pelaksanaan yang lebih baik atau

lebih sempurna dimasa yang akan dabang, dimana pada akhirnya

akan membantu pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruh-

an.

Pemeriksaan sebagai salah satu fungsi pengendalian

menjadi sangat penting. Perkembangan perusahaan yang pesat

dewasa ini menuntut pula perkembangan dalam bidang pemerik

saan.

Pemeriksaan Operasional atau Operational Audit bertu-

juan untuk memeriksa kehematan, efisienesi dan efektifitas

operasi perusahaan atau kegiatan perusahaan serta juga

menilai apakah cara-cara pengelolaan yang diterapkan dalam

kegiatan tersebut sudah berjalan dengan baik. Efektifitas,

efisiensi dan kehematan merupakan kriteria standart peni-

laian dalam pelaksanaan Operational Audit.

Dalam penelitian yang menjadi permasalahan menurut

penulis adalah sampai sejauh mana pelaksanaan operational

audit terhadap pengelolaan penjualan produk dan sampai

sejauh mana peranan pemeriksaan operasional atas pengelolaan

penjualan produk terhadap efektifitas dan efisiensi pen

jualan produk.
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Penelitian ini dilcUcsanakan berdasarkan hipotesa bahwa

dengan dilaksanakannya operational audit pada pengelolaan

penjualan produk yang memadai, dapat meningkatkan efektifi-

tas dan efisiensi operasi perusahaan.

Adapun metode penelitian yang dilakukan penulis yaitu

dengan membandingkan antara hasil penelitian lapangan dengan

teori-teori yang ada, dan untuk pengumpulan data dilakukan

dengan wawancara dan guestionary.

Hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Struktur organisasi keseluruhan dari perusahaan sudah

cukup mencerminkan adanya pemisahan fungsi yang jelas

serta sudah terdapat uraian tugas yang merinci mengenai

tugas-tugas dan tanggung jawab.

2. Oalam prosedur pesanan penjualan produk pada perusahaan

telah cukup memadai, dimana dalam prosedur tersebut

terdapat pengendalian yang memadai pada kelengkapan dan

ketepatan pencatatan pemesanan produk.

3. Departemen penjualan merupakan bagian yang selalu ber-

peran dalam setiap proses penjualan produk, sehingga

penjualan dapat ditingkatkan.

4. Dalam hal penggunaan formulir-formulir sudah dirancang

sesuai dengan keperluan yaitu dibuat cukup jelas dan

ringkas serta telah diidentifikasikan menurut fungsinya,

akan tetapi ternyata masih ada formulir-formulir yang
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tidak bernomor cetak dan sistem pengamanannya tidak

memungkinkan, sehingga kemungkinan adanya formulir terse-

but hilang, dan rusak.

5. Adanya rekomendasi dari pihak yang berwenang didalam

pelaksanaan pengelolaan penjualan sebelah adanya koreksl

dari has11 temuan-temuan.
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